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Abstract
Hilmi Yusril Muqaffi, 2019, Designing Transport Hub in Surabaya City with

Sustainable Architecture Approach. Lecture : Elok Mutiara, M.T and Ernaning

Setiyowati, M.T

Key Words : Sustainable Architecture, Transport Hub.

Several big cities in Indonesia, including the city of Surabaya, are equipped
with infrastructure to support the daily routine of the population, but it is not
comparable to the population growth which is increasing over time. Not only from
within the city but also immigrants from outside the city. Lack of infrastructure
that supports the development of mass transportation modes that are not
proportional to the population, widening of the road body is not proportional to
the growth in the number of vehicles, and so on. The population uses private
vehicles more than using public transportation so that it is less controlled to
increase the reduction in the level of mobility, and a decrease in the quality of
life such as traffic jams that are getting worse every day. Based on the above
explanation, it is necessary to have an approach to quality and humane urban
infrastructure by creating an infrastructure concept that is aligned with the
concept of availability of mobility for the population in the form of developing a
transportation mode system that needs to be adjusted so that it is oriented
towards existing and planned mass transportation systems. This is known as
Transit Oriented Development (TOD).

The Surabaya City government's plan for the development and addition of
2 types of new transportation modes is a step that must be taken to overcome the
problem of traffic density in almost all important roads in the city of Surabaya.
From this Surabaya city government plan, the potential for infrastructure
development, especially in the transportation section, is the Transport Hub. There
are points that can potentially become a Transport Hub, one of which is the
Joyoboyo Terminal. The theme chosen in this design is Sustainable Architecture.
This theme was chosen based on issues and problems with a design focus that
makes it easier for public transport users to take advantage of these facilities in

an effort to support the development of transportation in the city of Surabaya.

Perancangan Transport Hub dengan Pendekatan Sustainable Architecture |vii
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Abstrak
Hilmi Yusril Mugaffi, 2019, Perancangan Transport Hub di Kota Surabaya dengan

Pendekatan Sustainable Architecture. Dosen Pembimbing : Elok Mutiara, M.T dan

Ernaning Setiyowati, M.T

Kata Kunci : Sustainable Architecture, Transport Hub.

Beberapa kota besar di Indonesia termasuk Kota Surabaya dilengkapi
dengan infrastruktur untuk mendukung rutinitas penduduk sehari-hari namun tidak
sebanding dengan pertumbuhan penduduk yang semakin lama semakin bertambah.
Bukan hanya dari dalam kota namun juga pendatang dari luar kota. Kurangnya
infrastruktur yang menunjang perrkembangan moda transportasi massal yang tidak
sebanding dengan jumlah populasi, pelebaran badan jalan tidak sebanding dengan
pertumbuhan jumlah kendaraan, dan lain-lain. Penduduk lebih banyak
menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan kendaraan umum
sehingga kurang terkendalinya peningkatan penngurangan tingkat mobilitas, dan
penurunan kualitas hidup seperti kemacetan yang semakin lama bertambah parah
setiap harinya. Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu adanya pendekatan
terhadap infrastuktur kota yang berkualitas dan manusiawi dengan cara membuat
sebuah konsep infrastruktur yang diselaraskan dengan konsep ketersediaan
mobilitas bagi penduduknya berupa pengembangan sistim moda transportasi yang
perlu disesuaikan agar berorientasi terhadap sistem transportasi massal yang telah
ada maupun yang akan direncanakan yang disebut sebagai Transit Oriented

Development (TOD).

Rencana pemerintah Kota Surabaya untuk pengembangan serta
penambahan 2 macam jenis moda transportasi baru merupakan sebuah langkah
yang harus diambil untuk mengatasi persoalan kepadatan lalu lintas di hampir
semua ruas jalan penting di kota Surabaya. Dari rencana pemkot Surabaya inilah
muncul potensi pengembangan infrastruktur khusunya pada bagian transportasi
yaitu Transport Hub. Muncul lah titik titik yang dapat berpotensi menjadi Transport
Hub salah satunya Terminal Joyoboyo. Tema yang dipilih dalam perancangan ini
adalah Sustaiable Architecture. Tema ini dipilih bersdasarkan isu dan
permasalahan dengan fokus perancangan yang mempermudah pengguna
kendaraan umum untuk memanfaatkan fasilitas tersebut dalam upaya

mendukung perkembangan transportasi di Kota Surabaya.

Perancangan Transport Hub dengan Pendekatan Sustainable Architecture |ixX
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa kota besar di Indonesia termasuk Kota Surabaya dilengkapi dengan
infrastruktur untuk mendukung rutinitas penduduk sehari-hari namun tidak sebanding
dengan pertumbuhan penduduk yang semakin lama semakin bertambah. Bukan hanya
dari dalam kota namun juga pendatang dari luar kota. Berdasarkan data BPS yang
merujuk dari Kantor Samsat Bersama Kota Surabaya, jumlah kendaraan bermotor di
Kota Surabaya terus mengalami kenaikan. Data 2010 menunjukkan bahwa jumlah
kendaraan bermotor ada di angka 1.584.453 unit. Sedangkan pada 2015, jumlah
kendaraan bermotor yang tercatat sebanyak 2.126.168 kendaraan. Artinya dalam
kurun waktu lima tahun terdapat penambahan 541.715 unit kendaraan bermotor atau
rata-rata 108.343 unit kendaraan per tahun. Dapat di asumsikan untuk jumlah
kendaraan bermotor di tahun 2019 kurang lebih sekitar 2. 667. 983 kendaraan.
Sedangkan separuh dari jumlah tersebut didominasi kendaraan sepeda motor dan
pribadi.

Kurangnya infrastruktur yang menunjang perrkembangan moda transportasi
massal yang tidak sebanding dengan jumlah populasi, pelebaran badan jalan tidak
sebanding dengan pertumbuhan jumlah kendaraan, dan lain-lain. Penduduk lebih
banyak menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan kendaraan
umum sehingga kurang terkendalinya peningkatan penngurangan tingkat mobilitas,
dan penurunan kualitas hidup seperti kemacetan yang semakin lama bertambah
parah setiap harinya. Perlu adanya pendekatan terhadap infrastuktur kota yang
berkualitas dan manusiawi dengan cara membuat sebuah konsep infrastruktur yang
diselaraskan dengan konsep ketersediaan mobilitas bagi penduduknya berupa
pengembangan sistim moda transportasi yang perlu disesuaikan agar berorientasi
terhadap sistem transportasi massal yang telah ada maupun yang akan direncanakan
yang disebut sebagai Transit Oriented Development (TOD).

Rencana pemerintah Kota Surabaya untuk pengembangan serta penambahan 2
macam jenis moda transportasi baru merupakan sebuah langkah yang harus diambil
untuk mengatasi persoalan kepadatan lalu lintas di hampir semua ruas jalan penting
di kota Surabaya. Sebagai rencana pemkot Surabaya sudah menyiapkan desain berupa
konnsep poin poin dimana proyek ini akan berlokasi. Beberapa lokasi dan dan titik
dimana akan dibuat sebuah pengembangan sarana pendukung dua moda transportasi
(Monorail dan Trem). Pemerintah kota Surabaya akan meyebarkan jalur monorail
arah Barat-Timur dan trem dari arah Utara- Selatan. Menurut perkiraan pada tahun
2030 kegiatan transportasi akan semakin padat dan jenis moda yang dimilki kota

Surabaya saat ini tidak akan mencukupi kebutuhan. Rencana ini mendukung
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kebijakan strategi RTRW Kota Surabaya tahun 2014-2030 pada bagian rencana
jaringan  transportasi perkeretaapian yaitu, pengembangan transportasi
perkeretaapian dikembangkan secara terintegrasi antar moda dengan transportasi
lainnya. Dari rencana pemkot Surabaya inilah muncul potensi pengembangan
infrastruktur khusunya pada bagian transportasi yaitu Transport Hub. Muncul lah titik
titik yang dapat berpotensi menjadi Transport Hub salah satunya Terminal Joyoboyo.

Mengacu pada rencana pemkot Surabaya terminal Joyoboyo nantinya akan
menjadi Transport Hub yang menghubungkan trem, monorel, bus kota dan angkutan
kota sebagai kendaraan pengumpan (feeder) dari segala penjuru Surabaya. Terminal
Joyoboyo juga akan terkoneksi dengan Stasiun Wonokromo. Joyoboyo yang masuk
sebagai terminal tipe C dengan peran utamanya digunakan untuk angkutan dalam
kota. Alas an mengapa Terminal ini merupakan titik strategis adalah terminal ini
merupakan perpotongan rencana jalur monorel dan trem. Berdasarkan presentasi
pemkot Surabaya dalam pra studi kelayakan AUMC pemkot Surabaya tahun 2013
menyatakan terdapat 2 rencana jalur yaitu, Koridor timur untuk monorel berujung di
kawasan Kenjeran, di sekitar kawasan Made menjadi penghujung Koridor Barat.
Sedangkan Koridor Selatan-Utara (berangkat dan pulang) dilayani oleh trem. Koridor
Utara untuk jalur berangkat dipilih di kawasan Ujung, Tanjung Perak dan Koridor
Selatan di Wonokromo. Demikian pula untuk jalurpulang, ujungnya sama. Hanya saja
saat melewati tengah ada dua jaluryang memisahkan. Dari peryataan itulah terminal
Joyoboyo dapat diubah menjadi terminal yang berbasis intermodal (Transport Hub),
yang dapat mekoordinasi berbagai moda transportasi diantaranya trem, monorail, bis
kota, angkutan umum, dan kendaraan berbasis online. Fasilitas ini diharapkan dapat
mengkoordinasi berbagai moda transportasi agar mempermudah masyarakat Kota
Surabaya maupun dari luar kota untuk menggunakan berbagai moda transportasi di
Kota Surabaya khususnya transportasi umum. Di sisi lain perencanaan Transport Hub
ini juga berpotensi dapat menjadi pemecah permasalahan kepadatan lalu lintas
dengan mengedukasi masyarakat untuk menggunakan kendaraan umum.
Perencanaan desain transport hub di Kota Surabaya yang memperhatikan aspek
keberlanjutan dalam upaya mendukung perkembangan transportasi di Kota Surabaya,
agar dapat menciptakan pembangunan kota yang berkualitas dan manusiawi di Kota
Surabaya.

“Barang siapa yang memudah kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-
kesulitan dunia, Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat.
Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan niscaya akan Allah
memudahkan baginya di dunia dan akhirat” (HR. Muslim).

Tema yang dipilih dalam perancangan ini adalah Sustaiable Architecture. Tema

ini dipilih bersdasarkan isu dan permasalahan dengan fokus perancangan yang



mempermudah pengguna kendaraan umum untuk memanfaatkan fasilitas tersebut
dalam upaya mendukung perkembangan transportasi di Kota Surabaya. Hal ini juga
diharapkan membantu Kota Surabaya dalam mengatasi kepadatan lalu lintas
dengan mengedukasi untuk menggunakan kendaraan umum. Dikarenakan Kota
Surabaya yang masih banyak memiliki potensi untuk menambah maupun mengganti
moda transpotasi yang ada, maka dipilihlah tema sustainable. Namun dalam
perancangan kali ini difokuskan untuk memudahkan berbagai moda transportasi

yang ada untuk saling berkoordinasi dalam satu tempat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pernyataan persoalan desain Sustainable Transport Hub di kota

Surabaya maka diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perancangan transport hub yang dapat mengkoordinasi berbagai
moda transportasi yang ada di Kota Surabaya ?

2. Banagai mana perancangan transport hub yang dapat memecahkan permasalahan
kepadatan lalu lintas di Kota Surabaya?

3. Bagaimana penerapan tema sustainable yang diharapkan dapat menunjang

penyesuaian pada perkembangan moda transportasi di Kota Surabaya?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

a. Tujuan Rancangan

1. Merancang Transport Hub di Kota Surabaya guna mengkoordinasi berbagai moda
transportasi di Kota Surabaya.

2. Merancang Transport Hub di Kota Surabaya dengan tema Sustainable yang
diharapkan dapat menyesuaikan kebutuhan seiring berkembangnya moda
transportasi yang ada di Kota Surabaya.

b. Manfaat Rancangan

1. Manfaat Internal
- Mahasiswa

1. Menambah wawasan mengenai perancangan Transport hub dan
pendekatan Sustainable Architecture yang disertai dengan nilai-nilai
keislaman.

- Civitas Arsitektur

1. Menambah literatur di bidang arsitektur bagi perancangan Transport Hub
dengan pendekatan Sustainable Architecture.

2. Manfaat Eksternal
- Pemerintah Daerah

1. Membantu pemerintah dalam mengkoordinasi berbagai moda transportasi

khususnya umum, dalam upaya menekan pertumbuhan jumlah kendaraan di
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Kota Surabaya.

2. Membantu pemerintah dalam upaya pengembangan kemajuan moda
transportasi di Kota Surabaya.

3. Mewujudkan Transport Hub yang dapat menysuaikan seiring perkembangan
moda transportasi di Kota Surabaya.

4. Menghidupkan kembali distrik komersil di daerah tersebut.

- Masyarakat
1. Memberi kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi masyarakat yang

akan menggunakan berbagai moda transportasi umum di Kota Surabaya.

1.4 Batasan Perancangan

a. Batasan Objek

Ditekankan pada perancangan Transport Hub yang mampu mengkoordinasi
berbagai moda transportasi yang ada di Kota Surabaya seperti, monorel, trem,

bis kota,angkutan umum, becak, dan kendaraan berbasis online.

. Batasan Fasilitas

Sesuai prosedur dalam perancangan stasiun yang berbasis Intermodality
menurut Transportation Research Forum. Dengan memperhatikan moda
transportasi yang telah disebutkan.

Batasan Tema

Menggunakan pendekatan Sustainable Architecture.

. Batasan Aktivitas

Sebagai media transit dan penghubung berbagai moda transportasi yang
telah disebutkan.

. Batasan Pengguna

Ditujukan kepada masyarakat yang akan menggunakan moda transportasi

yang telah diakomodasi oleh transithub ini.

1.5 Keunikan Rancangan

Dalam perancangan Transport Hub di Kota Surabaya ini terdapat beberapa

keunikan rancangan yang merupakan hasil pengembangan dari pemilihan pendekatan

yang digunakan yaitu :

1.

Menerapkan konsep-konsep perancangan arsitektur berkelanjutan oleh Naeec

seperti people, profit, dan planet kedalam perancangan Transport Hub.

. Menghadirkan infrastruktur baru dalam pengembangan moda transportasi di Kota

Surabaya
Fasilitas dapat diubah sesuai perubahan dan perkembangan moda transportasi di

Kota Surabaya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Desain
2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek

Transport Hub (Transport Interchange) adalah tempat pertukaran
penumpang dan barang antar kendaraan atau / dan antar moda transportasi.
Public Transport Hub meliputi stasiun kereta api, stasiun transit cepat, halte
bus, halte trem, bandara, dan slip feri. Freight Hub meliputi beberapa
klasifikasi, bandara, pelabuhan laut dan terminal truk, atau kombinasi dari
semuanya. Untuk transportasi pribadi, tempat parkir berfungsi sebagai hub.
(Wikipedia)

Transport Hub adalah tempat pertukaran penumpang dan kargo antara
kendaraan atau moda transportasi. Sistem informasi penumpang elektronik
modern dan perencana perjalanan membutuhkan representasi digital dari halte
dan transport hub termasuk topologi mereka untuk memberikan pembaruan
dan informasi transportasi yang jelas.

Transport Hub merupakan sebuah stasiun yang dapat mengkoordinasi
berbagai moda transportasi guna memudahkan akses pengguna dalam
berpindah antar moda transportasi. Terdapat banyak moda transportasi yang
dapat di koordinasikan dalam sebuah stasiun berbasis intermoda. Namun dalam
perancangan ini didasari oleh moda transportasi yang ada pada area tersebut,
maka perancangan difokuskan untuk mengkoordinasi beberapa moda
transportasi seperti, monorel, trem, angkutan umum, bis dalam kota, dan
kendaraan berbasis online.

Dalam perancangan Transport Hub terdapat langkah-langkah yang menjadi
prosedur dalam perancangan stasiun yang berbasis Intermodality menurut
Transportation Research Forum(2008) :

1. List Possible arrival modes of transportation - Mendata setiap moda yang
berhubungan terhadap stasiun. Dalam studi kasus pada perancangan ini ada
beberapa moda transportasi yang dapat dihubungkan. Moda transportasi
yang akan dihubungkan dapat dibagi menjadi 2 bagian diantaranya :

a. Transportasi utama

- Monorel
- Trem (rencana)
- Bis kota
- Angkutan umum
b. Transportasi penunjang

- Becak
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- Kendaraan berbasis online

2. Identify possible intermodal movement at the station - Mengidentifikasikan
kemungkinan pergerakan antar moda yang mungkin terjadi di dalam stasiun
tersebut. Dalam studi kasus perancangan ini stiap moda transportasi
mendapatkan tempatnya sendiri sendiri yang tentunya akan saling
behubungan satu sama lain.

3. Identify different user group - Mengidentifikasikan sebaran pengguna.
Dalam studi kasus perancangan ini dapat dikelompokkan menjadi 2
kelompok, yaitu :

- Pengguna dari monorel

- Pengguna dari trem

- Pengguna dari bis kota

- Pengguna dari angkutan umum
- Pengguna dari dropoff

4. Identify issues associated with each transit user group - Mengidentifikasikan
permasalahan yang berhubungan dengan tiap kelompok pengunjung. Dalam
studi kasus perancangan ini dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan

terkait pengguna, yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 2.1 Klasifikasi pengguna dan identifikasi masalah
Klasifikasi Pengguna Identifikaasi masalah

a. Monorel

Kurang pengetahuan arah untuk
berganti moda.

Butuhnya sistem tiket yang cepat
karena moda trem dan monorel
sudah memiliki jadwal yang pasti.
Dibutuhkan waktu cepat untuk
mengantisipasi ketinggalan
kereta.

Terkadang butuh menunggu trayek
berikutnya.

Kurangnya pengetahuan arah
untuk berganti moda.

Kurangnya pengetahuan arah
untuk berganti moda.

Kurangnya pengetahuan arah
untuk berganti moda.

Monorel <-> Trem

Monorel <-> Bus

Monorel <-> Angkutan Kota

Monorel <-> Kendaraan pribadi dan Dibutuhkan area khusus
berbasis online dropoff/pickoff.
Menunggu jemputan yang akan
datang.

b. Trem

Kurangnya pengetahuan arah

untuk berganti moda.

Kurangnya pengetahuan arah

untuk berganti moda.

Trem <-> Kendaraan pribadi dan Kurangnya pengetahuan arah
berbasis online untuk berganti moda.

Trem <-> Bus

Trem <-> Angkutan Kota




Dibutuhkan area khusus
dropoff/pickoff.

Menunggu jemputan yang akan
datang.

c. Bus

Cenderung sudah tahu jalur jalur
yang ada

Kurangnya pengetahuan arah
untuk berganti moda.

Kurangnya pengetahuan arah
untuk berganti moda.

Bus <-> Bus

Bus <-> Angkutan Kota

Bus <-> Kendaran pribadi dan Dibutuhkan area khusus
berbasis online dropoff/pickoff.
Menunggu jemputan yang akan
datang.

d. Angkutan Kota

Cenderung sudah tahu jalur jalur

yang ada

Angkutan Kota <-> Kendaraan pribadi | Cenderung sedikitnya pengguna.
dan kendaraan
berbasis online

Angkutan Kota <-> Angkutan Kota

(Sumber : penulis, 2019)
5. Provide features needed for transit access for each user group -

Menyediakan fitur yang dibutuhkan untuk akses transit bagi tiap kelompok
pengguna. Dalam studi kasus perancangan ini dapat disimpulkan beberapa
fitur yang harus ada sesuai permasalahan yang sudah diklasifikasikan,

berdasarkan tabel berikut :

Tabel 2.2 Klasifikasi kebutuhan fitur berdasarkan permasalahan
Identifikaasi Masalah Fitur yang dibutuhkan

Kurang pengetahuan arah untuk
berganti moda.
Butuhnya sistem tiket yang cepat

Penyediaan pusat informasi

karena moda trem dan monorel sudah Penyediaan loket

memiliki jadwal yang pasti.

Dibutuhkan waktu cepat untuk Perencanaan sirkulasi yang optimal
mengantisipasi ketinggalan kereta. agar tidak terlalu padat
Terkadang butuh menunggu trayek

berikutnya. Penyediaan ruang tunggu

Menunggu jemputan yang akan datang

Penyediaan area khusus dropoff dan

Dibutuhkan area khusus dropoff/pickoff pickoff

(Sumber : penulis, 2019)
6. Identify intermodal connectivity issues that might be faced each group -

Mengidentifikasikan permasalahan dalam konektivitas antarmoda yang
mungkin akan dihadapi tiap kelompok pengguna. Dalam studi kasus
perancangan ini dapat diberikan penanda yang jelas serta ruang informasi
agar pengguna dapat membedakan setiap moda transportasi yang ada.

7. Mengkonsultasikan pedoman yang ada untuk diterapkan ke fitur yang lebih
spesifik, menggunakan pengetahuan dalam bidang tersebut dan
mengimplementasikan dan belajar dari dampak yang terjadi pada

penerapan tersebut.
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8. Menyediakan kriteria desain yang akan diterapkan dalam tiap fitur.
Berdasarkan 8 prasyarat diatas maka dapat disimpulkan bahwa terminal

berbasis intermodal ini akan mengakomodasi beberapa transportasi primer

diantaranya, monorel, trem, bis kota, angkutan kota dan beberapa transportasi
sekunder sekuder seperti, becak, maupun kendaraan berbasis aplikasi.

Pengguna dari bangunan ini adalah penumpang dari masing masing moda yang

akan transit untuk berpindah moda transportasi lain.

Berdasarkan proyek terdahulu yang telah menerapkan konsep intermoda
dengan baik, Blow(2005) menyimpulkan bahwa perancangan fasilitas intermoda
memiliki beberapa kemungkinan struktur intermodal yaitu:

a. Vertical separation (struktur pemisahan vertikal), adalah bentuk taksonomi
dimana setiap moda transit ditempatkan pada level yang berbeda secara
vertikal dan dihubungkan dengan elemen penghubung seperti tangga,
eskalator, elevator.

b. Contiguous, setiap moda ditempatkan pada level yang sama dan umumnya
dihubungkan  dengan  promenade(berjalan  kaki), dan  moving
walkaway(eskalator horizontal) .

c. Link adjacent, moda-moda transit ditempatkan secara terpisah pada lokasi
yang , berdekatan dan umumnya dihubungkan dengan promenade, moving
walkaway, ataupun moda transportai lain seperti shuttle bus.

d. Remote, moda-moda transit ditempatkan pada lokasi yang berjauhan
bahkan dalam skala regional. Titik-titik transit ini dihubungkan dengan
sebuah moda penghubung.

Berdasarkan pemaparan Blow dapat disimpulkan bahwa perancangan
Transport Hub ini menggunakan kombinasi vertical separation dan link
adjacent. Alasan pemilihan tipe ini adalah kondisi dari moda transportasi yang
dikoordinasikan kurang sesuai dengan kedua tipe lainnya serta kondisi tapak

yang kurang mendukung untuk penerapan kedua system tersebut.

2.1.2 Tinjauan Arsitektural Objek
Pelaksanaan konsep Intermodal Passanger Transport oleh pengguna moda
transportasi umum dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam melakukan konsep intermodal passanger
transport menurut Tamin(2000) adalah, tingkat pelayanan pada fasilitas
transit tersebut. Tingkat pelayanan dapat dikelompokan menjadi dua kategori
yaitu faktor kuantitatif (lama waktu tempuh dan jarak menuju tiap titik transit

dan ketersediaan ruang) dan faktor kualitatif (kenyamanan dan kemudahan



(wayfinding), ketersediaan naungan, keamanan, dan ketersediaan fasilitas
penunjang).

Menurut Auckland Transportation(2008), ada beberapa poin yang termasuk
dalam faktor kualitatif yang menjadi kunci dalam perancangan Interchange
yang akan mendukung efisiensi dan ektifitas dalam pengoperasiannya sebagai
Interchange yaitu:

e Visibility - Mudah dilihat

e Wayfinding - Penujunjuk arah

e Shelter - Bangunan Utama

e Security & Safety - Keamanan dan keselamatan

e Service information - Layanan informasi

e Supporting Facilities - Fasilitas penunjang
a. Tinjauan Mengenai Faktor Kuantitatif

Faktor kuantitatif berkaitan dengan lama waktu tempuh menuju tiap titik
transit dan ketersediaan dan penataan ruang. Konsep perpindahan penumpang
antarmoda tidak lepas dari optimalisasi sirkulasi yang berdampak pada
kemudahan dalam aksesibilitas, faktor aksesibilitas yang dimaksud tidak hanya
hubungan antar ruang di dalam stasiun, tetapi juga meliputi hubungan dari
dalam kawasan stasiun menuju kawasan di sekitar stasiun. Aksesibilitas yang
dimaksud adalah :

1. Layout yang menunjang proses perpindahan antar moda.

» ¥ ot .
o e
Jalur mondgal
I~-P-l Jalur Tram

- L
4 L) . <
=~ FER

Gambar 2.1 Renna perpotongan jalur monore

ul

[ dan trem Kta Surabaya

(sumber: presentasi pemkot Surabaya, 2013)

Sesuai dengan presentasi pemkot Surabaya pada pra studi kelayakan
AUMC dapat di asumsikan layout yang menunjang perpindahan antar moda,

yaitu :
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2.

e Penempatan monorail satu level diatas trem, yang akan dihubungkan
menggunakan eskalator.

e Penempatan trem yang saatu level sejajar dengan kendaraan bermotor
lainnya seperti bis kota, angkutan kota, becak dan kendaraan berbasis

online, yang akan dihubungkan dengan slasar atau skyway.

Menurut peraturan antarmoda vyang ditetapkan oleh Auckland
Transportation(2008), pengaruh jarak antar perpindahan moda sangat
berpengaruh kepada kualitas sistem intermodal pada suatu bangunan yang
menjadi interchange, waktu tempuh ideal yang diperlukan untuk berpindah
dari satu moda ke moda lainnya seharusnya tidak lebih dari 3 menit, dan
jarak maksimum antar moda adalah:

e 30 m ketika berpindah dari Bus.

e 60 m ketika berpindah dari Mass Rapid Transit & High Rapid Transit

menuju bus.

e 90 m ketika berpindah dari Light Rapid Transit menuju Mass Rapid

Transit/Subway.

Pergerakan yang ditimbulkan oleh fasilitas transit akan mempunyai fokus
pada penggunaan jalur pejalan kaki. Fahdiana(2007) menyimpulkan hal ini
terjadi karena pada proses transit, pengguna jalur pejalan kaki tidak hanya
dari pedestarian saja, namun peralihan pengguna kendaraan pribadi
menjadi moda transportasi umum akan meningkatkan volume pejalan kaki
dan penggunaan jalur pejalan kaki. Penambahan pergerakan pejalan kaki
akan mempengaruhi desain yang berpusat pada sirkulasi manusia. Jalur
pejalan kaki akan dirancang dengan lebih lebar untuk menampung
pergerakan pejalan kaki yang disebabkan oleh fungsi transit.

Jalur yang aman dan terhindar dari hambatan.
Berikut adalah tabel ukuran standar moda transportasi (sesuai pada fokus

rancangan) beserta jarak aman haluan :

Tabel 2.3 Ukuran standar moda transportasi beserta haluan

Haluan
Moda Ukuran (m)
No. Transportasi (pxlxt) Sumber r dalam r luar Sumber
(m) (m)
1. | Trem 27’74X82’7 X Jurnal 180 200 NAD
2. | Monorel 22’94X83’2 X Jurnal 180 200 NAD
3. | Bis 14 x 2,5 x 3,1 NAD 7,2 13 NAD
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4. | Angkutan Kota 4’572X(;é65 X | NAD 3,5 5 NAD

5. | Mobil 4’51"415’8 X NAD 3,5 5 NAD
Sepeda Motor 2,25 )1( (8)’75 X NAD 1 1,5 Asumsi

7 Becak 2,25 x1x1,5 | Asumsi 1 2 Asumsi

(Sumber : penulis, 201

9)

3. Menyediakan kebutuhan yang diperlukan jalur pejalan kaki.

Berikut adalah standar ukuran pengguna beserta haluannya :

Tabel 2.4 Ukuran standar manusia beserta haluan

Ukuran (cm) Haluan
No. Pengguna (pxIxt) Sumber  dalam laar Sumber
(cm) (cm)
1. | Pengguna Umum | 45 x 60 x 210 NAD 75 100 Asumsi
2. | Pembawa 220x 1,10x 1 \ap 75 150 | Asumsi
Barang 210
Pengguna Kursi 115 x 80 x
3. Roda 120 NAD 44 94 NAD

(Sumber : penulis, 2019)
4. Terintegerasi dengan bangunan sekitar, dalam kasus perancangan ini

penggunaan skywalk sebagai jalur pedestrian yang menghubungkan ke

bangunan sekitar. Menurut Minneapolis Skyway System, standar desain

arsitektural dalam pengadaan skywalk adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5 Ukuran standar Skyway

No. | Bangunan Ke@ir?ggian Lepa_r Sumber
(minimum) (minimum)
Minneapolis
1. Skyway 5 meter 3,6 meter Skyway System

(Sumber : penulis, 2019)

5. Kebutuhan ruang pada sebuah terminal berbasis intermodal tidak jauh

berbeda dengan kebutuhan ruang pada terminal maupun stasiun pada

umumnya.

Kebutuhan

ini

dapat disesuaikan dengan dengan moda

transportasi yang akan dokoordinasikan. Berikut adalah kebutuhan ruang

yang dibutuhkan pada terminal berbasis intermodal :

Tabel 2.6 Kebutuhan ruang beserta ukuran

No. Kebutuhan Ruang Standar Ukuran Sumber
(0,9 m? x n orang) + ,
1. | Entrance Hall Sirkulasi 20% Asumsi
2. | Konter Tiket 3,78 m? NAD
3 Peron 2,8 m (island platform) Peraturan Menteri
: 2,05 m (side platform) Perhubungan
. Diktat Kuliah
2
4. | Bllik ATM 2,4m SPA 5
80% Kapasitas Pengunjung +
5. | Ruang Tunggu 0.929 m?/orang NAD
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Sirkulasi general 1,4m2 x 1,4 m2 + 20 % nya NAD

Auckland

7. | Akses menuju moda 30 m (maksimal) Transportation
Parkir Jangka Pendek o . . .
8. (<1jam) 80% kapasitas pengunjung Asumsi
9. | Musholla 49 m? (50 orang) NAD
10. | Toilet 20 m? (6 orang) NAD
. 50% Kapasitas Pengunjung + .
11. | Smoking Room 0.929 m?/orang Asumsi
2
12. | Retail 9 m* (Sedang) Asumsi

6 m? (Kecil)

(sumber : penulis, 2019)

Berikut adalah beberapa rencana gambaran ruang yang pada terminal

berbasis intermodal ini:

a.

Entrance Hall dan Ruang Tunggu

490

&
y TICKET COUNTERS
MAIN HALL
= |
o)
&
|

g_ RETAIL; i CAFETARIARESTAURANT
A SHELTER i i
S , | i

I = = -t &

% 1 J I u u
3 H WELLWISHERS HALL

I 1 ] n n

B 1-" i - - i -
5 ) b-5d 5 o °
3
PAVILION
L |
0

Gambar 2.2 Standar Entrance hall dan Ruang Tunggu
(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)

Pada zona ruang ini dapat diakses oleh siapa saja dengan
dimensi terbesar jika dibandingkan dengan jenis ruang lainnya.
Selain itu, pada zona ruang ini terjadi banyak aktifitas seperti
pengantaran penumpang atau penjemput oleh pengantar maupun
penjemput penumpang. Tempat utama bagi pengguna untuk
melakukan pembelian tiket maupun mencari informasi mengenai
keberangkatan atau kedatangan pada ruang informasi. Tempat

bagi pengguna (penumpang) untuk melakukan persiapan sebelum

~

S &
C Ui~ PN - PN - PP - P — PR - B - D /
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C.

melakukan pergantian moda transportasi. Tempat untuk
menunggu penjemputan penumpang. Juga sebagai salah satu
ruang yang memfasilitasi pelayanan operasional terminal seperti

penyediaan pelayanan keamanan dan penyediaan pelayanan

kesehatan.
Loket Tiket
1875 1875 | 1675 1875 1878 ] 1875 | 1875 1 1875
- 60 80 ’ i &0 &0
e e e e e = £ =
I i E: R

Gambar 2.3 Layout loket tiket
(Sumber : Neufert , 2002)
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250

Gamba; 2_4 F;otongan loket tiket
(Sumber : Neufert , 2002)

Sebagai salah satu fasilitas penunjang utama dalam kegiatan
operasional yang ada pada terminal penumpang dimana
penumpang melakukan pembelian tiket berbagai moda transportasi
disini sebelum memasuki ruang tunggu dan melakukan

pemberangkatan.

Pusat Informasi

Gambar 2 5 Standar pelayanan informasi
(Sumber : Neufert , 2002)

Merupakan fasilitas utama yang ada pada terminal
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penumpang Yyang melayani segala bentuk informasi yang
dibutuhkan seputar pelayananan maupun operasional yang ada
pada terminal berbasis intermoda.

d. Retail

Pefindung sinar
matahari

e 5 .y.-»i;g;é:i'_.'ép:.ju.'.‘.‘.-“--'u.’..
Gambar 2 6 Potongan retail pada bangunan

(Sumber : Neufert , 2002)

Memiliki fungsi memfasilitasi penumpang yang hendak
melakukan segala macam pembelian barang seperti oleh-oleh,
kebutuhan untuk pelayaran, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pemaparan ruang diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa,
sebuah terminal berbasis intermodal sekurang kurangnya memiliki luasan
529,24 m? dalam upaya menjadikan terminal tersebut aman, nyaman, sesuai
kebutuhan dan sesuai standar yang ada.

b. Tinjauan mengenai faktor kualitatif

Faktor kualitatif pada umumnya berkaitan dengan kenyamanan (dalam hal
ini hanya terpusat pada kenyamanan visual), kemudahan dalam menentukan
arah (wayfinding), ketersediaan naungan, keamanan dan fasilitas yang
diperlukan pengguna stasiun tersebut dalam melakukan proses transit.

Menurut Auckland Transportation, ada beberapa poin yang termasuk dalam
faktor kualitatif yang menjadi kunci dalam perancangan Interchange yang akan
mendukung efisiensi dan ektifitas dalam pengoperasiannya sebagai Interchange
yaitu:

e Visibility

Visibilitas yang baik mempunyai pengaruh dalam perancangan stasiun yang

brbasis Intermodal, bagaimana membuat proses perpindahan antar moda

aman, accessible, dan mudah digunakan.

Tabel 2.7 Kebutuhan pencahayaan pada ruang

Tipe area, Kegiatan
No. Atau aktivitas E (i)
1. | Entrance Halls 100
Lounge 200
Konter Tiket 300
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4. | Peron 100
5. | Concourse/meeting point 200
6. | Ruang Tunggu 200
7. | Sirkulasi general indoor 100
8. | Sirkulasi eksterior 50
9. | Akses menuju moda 100
10. | Parkir 50

(Sumber: British Standard, 2013)

Komponen yang perlu diperhatikan dalam optimalisasi visibilitas adalah:

1.
2.

Visibilitas pada zona interchange :
Visual yang tidak terhalangi untuk memenuhi keamanan pasif yang

akan menjaga keamanan pengguna.

3. Visibilitas pada moda yang akan tiba :

. Menjaga pengguna agar tetap dapat melihat moda yang akan tiba dari

posisi yang nyaman, hal ini dapat membantu mereka menyiapkan diri
mereka dan dapat mempersingkat waktu perpindahan penumpang ke

dalam moda tersebut.

. Visibilitas pada wayfinding signage :

. Signage harus dapat terlihat dengan jelas agar signage tersebut dapat

berguna dengan sepatutnya.

7. Visibilitas pada area pengoperasian moda :

8. Moda tersebut harus mampu bermanuver dengan aman, visibilitas yang

baik ditujukan agar kendaraan tersebut dapat melihat gangguan dan

para penumpang yang menunggu di pemberhentian.

Wayfinding

Wayfinding didalam fasilitas interchange adalah cara yang paling efisien

dalam membantu pergerakan pengguna dari atau menuju stasiun, idealnya

sebuah interchange design harus mampu ‘self-explaining’ dengan begitu

meminimalisir jumlah signage yang dibutuhkan.

Prinsip dasar yang harus dilakukan dalam perancangan agar memiliki

‘self explaining’ antara lain:
1.

Berikan identitas/ciri khas/karakter visual pada setiap lokasi agar
membantu pengguna mengenali orientasi ruangnya
Gunakan landmark sebagai acuan untuk membantu pengguna dalam

menentukan orientasi nya

3. Menciptakan path yang well-structured

Tidak memberikan pilihan orientasi yang terlalu banyak kepada

pengguna

. Memanfaatkan view agar dapat membantu menentukan orientasi
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6. Menyediakan signage pada decision points untuk membantu pengguna
dalam menentukan arah

7. Mempunyai jarak pandang yang baik untuk menunjukan apa yang ada di
depan

8. Setiap signage harus berwarna dan ditempatkan di atas level mata
manusia dan harus mampu terlihat pada 120 derajat dengan jarak 100m

Shelter

Shelter harus melindungi penumpang dari panas dan hujan pada

pergerakan mereka antara boarding area dan ruang tunggu dengan

ketinggian minimum 4 meter pada peron. Struktur kanopi juga harus

didesain dengan kriteria sebagai berikut:

1. Penggunaan kolom harus diminimalisir agar tidak gangguan pada
penglihatan.

2. Harus disesuaikan dengan standar kebutuhan ruang sirkulasi.

3. Struktur kanopi harus non-climable.

Security

Faktor keamanan yang diperhatikan pada pembahasan ini adalah faktor

keamanan yang dilakukan dengan pendekatan arsitektural, keamanan yang

wajib dipenuhi dalam perancangan berbasis intermodal adalah:

1. Pada pintu masuk stasiun : setiap pintu masuk tidak boleh berdekatan
dengan jalur kendaraan dan harus memiliki pembatas untuk melindungi
pengguna yang masuk dari kemungkinan kecelakaan, namun harus
memungkinkan kendaraan emergensi jika harus parkir pada kondisi
darurat.

2. Pada jalur pejalan kaki : setiap jalur pedesterian harus terlindungi dari
jalur kendaraan.

3. Pada penempatan bangunan yang menempel pada satsiun, bangunan
tersebut tidak diperbolehkan memiliki bukaan ke dalam stasiun demi
mencegah penyusup yang akan masuk ke dalam stasiun.

Service information

Berbeda dengan wayfinding yang fokus terhadap arah, informasi pelayanan

harus mampu menjawab ‘apa, dimana, kapan dan berapa’. Informasi

pelayanan biasanya meliputi informasi tarif, peta kota dan daerah sekitar,
jalur dan letak stasiun tiap moda tersebut berhenti dan harus berhubungan

dengan signage dari wayfinding.
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Supporting Facilities

Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas yang menjadi nilai tambah bagi
proses transit, meliputi tempat duduk, telepon umum, pusat informasi,
toilet, retail, cafe, parkir, ruang tunggu supir, ruang kontrol, ruang
keamanan, dan penyimpanan bagasi. Setiap fasilitas didasari atas waktu
menunggu penumpang, berapa penumpang yang ada, dimana penumpang

menunggu.

Selain perlu adanya penyediaan ruang-ruang khusus pada terminal

(Perhubungan Republik Indonesia, 2017) yang digunakan berdasarkan
fungsinya, juga terdapat fasilitas-fasilitas penunjang yang membantu segala
aktivitas yang terjadi didalam terminal. Adapun fasilitas-fasilitas pendukung
tersebut sebagai berikut :

1.

Sistem keamanan dan sistem alarm
Aspek keamanan perlu diperhatikan karena hal ini menyangkut
keamanan banyak orang. Hal tersebut juga berlaku bagi terminal
penumpang dengan rincian sebagai berikut :
Pengamanan dilakukan pada setiap pintu masuk dan keluar.
Sekurang-kurangnya menggunakan security.
Penggunaan CCTV untuk pemantauan lalu lintas orang dan kendaraan.
Pengawasan dilakukan secara menyeluruh pada semua ruang yang ada
pada Terminal.
Rambu petunjuk
Rambu petunjuk berperan penting dalam mengarahkan pengguna
bangunan menuju moda transportasi yang ingin dituju. Adapaun
persyaratan yang harus dipersiapkan oleh pengelola terminal penumpang
pelabuhan yaitu sebagai berikut
Rambu mudah dilihat.
Setiap rambu memiliki jarak jangkauan pandangan yang cukup jauh.
Warna untuk rambu-rambu yang memberikan informasi yang sama harus
seragam.
Menggunakan simbol yang umum dipakai.
Sistem Pengumuman Publik
Sistem pengumuman harus mudah didengar dan dapat ditangkap oleh
semua ruang dengan memperhatikan tingkat kebutuhan audial dari setiap

sistem(loudness) yang dijelaskan pada table dibawabh ini :

Tabel 2.8 Standar akustik ruang

‘ Macam Ruang Ekivalen Ruang Ekivalen (dB)

Perancangan Transport Hub dengan Pendekatan Sustainable Architecture |17
Hilmi Yusril Mugaffi - 16660084



Ruang tunggu Percakapan sehari hari 60
Toilet Butuh privasi suara 50
Smooking room Percakapan sehari hari 60
Ruang umum Ruang umum yang ramai 85
Ruang check-in Ruang kerja kantor 70

(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)

4. Fasilitas Pencahayaan

Agar tercapai perolehan pencahayaan didalam ruang yang optimal

maka diperlukan beberapa tindakan sebagai berikut :

Pencahayaan alami dan buatan diupayakan dengan mengasilkan efek

silau yang sekecil-kecilnya.

Peletakaan titik sumber pecahayaan buatan yang tepat seperti pada

pusat ruangan mampu menghasilkan penyebaran cahaya yang optimal.

Berikut merupakan standar kebutuhan tingkat pencahayaan didalam

ruangan Terminal Penumpang :

Tabel 2.9 Standar tingkat pencahayaan ruang pada terminal

penumpang

No Macam Ruang

Ekivalen Ruang

Tingkat
Pencahayaan (Lux)

Tempat dimana pekerjaan visual

1.| Ruang tunggu hanya dilakukan sesekali 100-150
2.1 Toilet Orientasi sedgrhana untuk 50-100
penggunnan singkat

. Tempat dimana pekerjaan visual i
3.| Smooking room hanya dilakukan sesekali 100-150
Tempat dimana pekerjaan visual i
4.| Ruang umum hanya dilakukan sesekali 100-150
5.| Ruang check-in Tempat dimana pekerjaan visual 250

berlangsung

(Sumber : SNI Nomor 03-7046-2004)

. Sistem Penyediaan Air Bersih

Air yang digunakan adalah air yang setara baku mutu air bersih yang diatur
didalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990
tentang Standar Kualitas Air bersih dan Air Minum.

. Fasilitas Pemadam Kebakaran

Merupakan salah satu fasilitas penting yang harus disediakan pada bangunan

publik terutama bagi perancangan Terminal yang didalamnya terjadi arus

sirkulasi pengguna yang sangat tinggi.

7. Genset

Bangunan terminal hampir sepenuhnya mengandalkan tenaga listrik dalam

operasional dan pelayanannya, sehingga pembangkit listrik cadangan
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merupakan sebuah keharusan sepertinya adanya fasilitas rumah genset

pada kawasan terminal.

Terdapat beberapa fasilitas penting yang wajib disediakan dalam
perancangan terminal, dalam kasus ini adalah Transport Hub yang telah
ditetapkan instansi pemerintahan terkait berupa penyedian sarana dan
prasarana pendukung seperti sistem keamanan(alarm), rambu penunjuk,
sistem pengumuman public, fasilitas pencahayaan, sistem penyediaan air
bersih, fasilitas pemadam kebakaran, dan genset.

2.1.3 Tinjauan Pengguna pada objek

Dalam sebuah bangunan, pengguna bangunan tersebut dapat di
kalsifikasikan menjadi 2 bagian. Pertama pengunnjung, yaitu pengguna yang
memanfaatkan bangunan tersebut. Kedua pengelola, yaitu pengguna yang
mengurus, mengawasi, dan mengkontrol bangunan tersebut. Dari kalisifikasi
tersebut dapat di jabarkan kalsifikasi pengguna pada terminal berbasis
intermodal sebagai berikut :

1. Pengguna
a. pengguna umum
- Pengguna dari monorel
- Pengguna dari trem
- Pengguna dari bis kota
- Pengguna dari angkutan umum
- Pengguna dari dropoff
b. Pengguna Khusus
- Disability
- Lansia dan ibu hamil
2. Pengelola
a. Staff

b. Service

Pada umumnya pengguna dalam Transport Hub memiliki kebiasaan untuk
bergerak cepat, dalam wupaya mengantisipasi keterlambatan moda
transportasi. Di sisi lain pengguna cenderung membutuhkan ruang transisi
sebelum berpindah antar moda. Berikut adalah standar alur perpindahan
penumpang pada stasiun yang menerapkan konsep intermoda menurut

Auckland Transportation adalah:
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Gambar 2.7 Diagram alur perpindahan penumpang

(Sumber: Auckland Transportation, 2008)

Dari penjabaran diatas maka dapat diperkirakan kemungkinan aktivitas

dari pengguna Transport Hub berdasarkan moda transportasi masing masing.

Berikut adalah penjabaran dari standar alur perpundahan penmumpang di

atas :

Tabel 3.1 Penjabaran aktivitas berdasarkan standar perpindahan penumpang

Moda Transportasi

Aktivitas

Monorel

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai tempat yang
tersedia, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah ada 2 kemungkinan pengguna akan
berpindah untuk melanjutkan ke moda lain atau pulang,
maka selanjutnya akan menunggu kedatangan moda
selanjutnya yang sudah terjadwal dan mungkin jemputan,
selanjutnya saat moda berikutnya datang akan dilakukan
perbindahan menuju ke tempat keberangkatan

Trem

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai tempat yang
tersedia, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah ada 2 kemungkinan pengguna akan
berpindah untuk melanjutkan ke moda lain atau pulang,
maka selanjutnya akan menunggu kedatangan moda
selanjutnya yang sudah terjadwal dan mungkin jemputan,
selanjutnya saat moda berikutnya datang akan dilakukan
perbindahan menuju ke tempat keberangkatan

Bis Kota

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai trayek masing-
masing, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah ada 2 kemungkinan pengguna akan
berpindah untuk melanjutkan ke moda lain atau pulang,
maka selanjutnya akan menunggu kedatangan moda
selanjutnya dan mungkin jemputan, selanjutnya saat moda
berikutnya datang akan dilakukan perbindahan menuju ke
tempat keberangkatan

Angkutan Kota

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai trayek masing-
masing, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah ada 2 kemungkinan pengguna akan
berpindah untuk melanjutkan ke moda lain atau pulang,
maka selanjutnya akan menunggu kedatangan moda
selanjutnya dan mungkin jemputan, selanjutnya saat moda
berikutnya datang akan dilakukan perbindahan menuju ke
tempat keberangkatan

Taxi / Kendaraan
Online

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai tempat yang
tersedia, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah pengguna akan berpindah untuk
melanjutkan ke moda lain, maka selanjutnya akan menunggu
kedatangan moda selanjutnya selanjutnya saat moda
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berikutnya datang akan dilakukan perbindahan menuju ke
tempat keberangkatan

Becak

Biasanya hanya digunakan untuk mengantarkan jarak dekat
sekitar bagunan, pengguna sebagian sudah menggunakan taxi
/ kendaraan berbasis online dan pribadi untuk pulang

Kendaraan Pribadi

Berawal dari kedatangan dan berhenti sesuai tempat
dropoff, lalu masuk ke ruang transisi yang teradapat fasilitas
umum, dari sini lah akan berpindah untuk melanjutkan ke
moda lain maka selanjutnya akan menunggu kedatangan
moda selanjutnya selanjutnya saat moda berikutnya datang
akan dilakukan perbindahan menuju ke tempat
keberangkatan

(Sumber : Penulis, 2019)

2.1.4 Studi Preseden berdasarkan objek

Hohhot Transportation Hub

J b %
% 58 3 > r.v 5 . 's

Gambar 2.8 Kawasan Hohhot Transportation Hub

(Sumber : archdaily.com/2019)

Arsitek

Luas Tapak
Lokasi

Tahun
Fotografer
Kepala Arsitek
Tim Desain
Tekniksi
Arsitek Lanskap
Teknisi Air dan Drainase
Teknisi HVAC

: CSADI A2 Studio

:46471.0 m?

: Hohhot, China

2016

:Yong Zhang

: Wensheng Tang

: Xin Wang, Wei Xiong, Li Huang, Ying Zhang
: Ting Li, Han Ji, Zhaomin Sun, Zidong Hu
: Wensheng Tang, Kuidong Lv

: Fang Luo, Tao Wang

: Yin'an Zhang, Junjie Wang
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Teknisi Kelisttrikan
Teknisi Pencahayaan
Ahli Ekonomi : Shubing Luo

Consultants

: Jiang Xiong, Yong Chen
: Jiang Xiong, Bin Li

: China railway 16th bureau group co., LTD

Untuk memenuhi permintaan pengembangan angkutan penumpang

jarak jauh dan cepat di jalan raya lintas provinsi, pemerintah Hohhot (China)

memutuskan untuk membangun Terminal penghubung di lepas pantai Hohohot

timur, yang merupakan pusat penghubung lepas pantai tingkat nasional dan

simpul penting di antara jalan raya, kereta api, penerbangan, bus kota dan

moda transportasi lainnya.

Tabel 10 Penjelasan preseden berdasarkan objek perancangan

NO.

Gambar

Penjelasan

Ruang kota yang bertumpuk berdasarkan konsep
integrasi antar stasiun-kota

et

g ":‘?ﬁ"_ .
Gambar 2.9 Hohhot Transportation Hub
(Sumber : archdaily.com/2019)

Bersebelahan dengan Stasiun Kereta
Api Timur Hohhot di selatan, proyek
ini memanfaatkan ruang stasiun
terminal bus dan stasiun kereta api
untuk membentuk alun-alun utara
pada tapak untuk meningkatkan
aksesibilitas transfer kedua stasiun,
dan menghubungkan dua stasiun
dan alun-alun utara & selatan di
bawah tanah, menghubungkan
ruang kota yang dipisahkan oleh
lintasan  melalui lalu lintas
pedestrian dan sistem komersial
bawah tanah, dan menjamin
aksesibilitas dan kontinuitas "sistem
tata ruang publik bawah tanah dan
di atas tanah”.

Tata letak fungsional di bawah prinsip non-
interference

Gambar 2 10 Potongan layout bangunan

(Sumber : archdaily.com/2019)

Berdasarkan prinsip non-
interference, proyek membagi area
yang berbeda untuk fungsi yang
berbeda. Alih-alih mode tradisional,
bangunan stasiun secara inovatif
mengadopsi tata letak “ruang
tunggu vyang ditinggikan®, dan
menyediakan lingkungan perjalanan
yang aman, ramah, efisien dan
nyaman bagi penumpang melalui
mode streamline tiga dimensi
"masuk di atas dan keluar di bawah".
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Maksud ruang bentang lebar dengan
menggunakan elemen etnis sebagai symbol

Gambar 2 11 Konsep bentuk
(Sumber : archdaily.com/2019)

Mengambil budaya daerah sebagai
metafora, proyek ini mengekstraksi
elemen "yurts” dan "elang” dari
budaya padang rumput. Elang
dianalisis berdasarkan morfologi
struktural. Melalui menggemakan
bentuk elang dengan menyesuaikan
sudut pelat lipat dan mengulangi
unit pelat lipat, mengubah tulang
belakang dan tulang rusuk elang
menjadi bahasa struktural
“lengkungan + tulang rusuk®,
bangunan ini diberkahi dengan
tatanan alami dan jiwa dari
bangunan diaktifkan, yang
mencerminkan  kesatuan  yang
harmonis antara bangunan dan
alam.

Penciptaan bentuk spasial yang mengacu pada
logika structural

RN NG

Gambar 2 12 Struktur bangunan
(Sumber: archdaily.com/2019)

Proyek ini  mengadopsi  unit
bekisting permanen  hiperbolik
berbentuk khusus GRC untuk
membangun ruang. Bahan busa
poliuretan disemprotkan ke dalam
bekisting untuk isolasi termal,
memastikan isolasi dan tekstur
dinding serta menghemat biaya
tenaga kerja dan dekorasi. Tekstur
beton bekisting yang berwajah adil
menyampaikan tubuh bangunan
padang rumput yang kasar dan
masif, sesuai dengan kepribadian
nasional orang padang rumput yang
berani dan kuat.
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5 Strategi desain ekologis berdasarkan karakteristik
iklim regional

R Atap lengkung plat lipat dengan
B e Lunt "'“’rﬁti&,gm kemiringan yang curam dapat
STEEET e beradaptasi dengan kebutuhan
untuk dengan cepat menghilangkan
salju di atap di musim dingin.
Bukaan untuk angin utara-selatan
yang menjorok dan naik dapat
menangkap angin alami, dan bingkai
yang memproyeksikan dan dapat
menghalangi sinar matahari dengan
radiasi kuat di musim panas.
Pembukaan langit-langit dan
jendela samping dapat
memanfaatkan efek tekanan angin
dan tekanan termal untuk ventilasi
alami, menunda penggunaan
fasilitas pendingin udara di musim
transisi, mencapai konservasi energi
dan perlindungan lingkungan, dan
menyediakan tempat komunikasi
publik yang nyaman dan ramah bagi
warga di musim yang berbeda.

Gambar 2 13 Pengaruh iklim dan cuaca
(Sumber: archdaily.com/2019)

(Sumber: Penulis,2019)

2.2 Tinjauan Pendekatan
2.2.1 Definisi dan Prinsip Pendekatan

Menurut Eko Prawoto, pembangunan yang berkelanjutan (sustainable)
pada dasarnya haruslah diawali dengan kesadaran bahwa bumi ini memiliki
keterbatasan. Karena membutuhkan upaya nyata pada siapa saja yang ingin
melindungi bahkan menyelamatkan bumi dari kehancurannya. Sustainability
akan terjadi bukan semata atas perwujudan artefaknya melainkan lepih pada
adanya kepercayaan atas nilai nilai yang mendasarinya yaitu penghargaan serta
pemahaman menjaga keselarasan alam.

Arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture) terdiri dari tiga tiang
utama yaitu soisal (people), ekonomi (profit), dan lingkungan (planet). Ketiga
pilar tersebut saling bergantung dan saling memperkuat.

“...the development includes the process and policies by which a nation
improves the economic, political and social well being of its people ..”

(Sheffrin, 2003)
Aspek-aspek Sustainable Architecture merupakan gagasan dari beberapa

komunitas yang peduli terhadap keberlanjutan sumber daya. Adapun
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komunitas tersebut merupakan bagian dari sebuah perusahaan ataupun
perserikatan negara- negara di dunia. Komunitas penggagas aspek sustainable
antara lain: Holcim Sustainable Development, Sustainable Architecture

Building Development (SABD) dan Agenda 21.

Sustainable Architecture Building Development (Naec, 2002) mempunyai
tiga prinsip yaitu: Environmental Sustainability, Social Sustainability dan
Economic Sustainability prinsip ini dapat diterpakan untuk mengatasi
permasalahan yang ada karena memperhatikan keberlangsungan-ekosistem
alam dan ekonomi, sehingga dapat menciptakan peluang dalam meningkatkan
pendapatan melalui karya arsitektur. Berikut adalah penjabaran aspek

tersebut menurut Naec :

Tabel 2.11 Aspek sustainable menurut Naec

No. Aspek Sustainable Penjabaran

Berkaitan dengan lingkungan sebagai aspek
utama pada tema sustainable architecture
sebagai bagian dari ecology architecture.
Penerapan aspek environment pada sebuah
rancangan arsitektur yang terpenting harus
memperhatikan  keberlangsungan ekosistem
1. Environmental Sustainability | alam. Penggunaan material ramah lingkungan,
serta meminimalisir eksploitasi alam dalam
proses pembangunan dapat mengurangi dampak
kerusakan alam secara global. Penggunaan
material daur ulang serta pemanfaatan sumber
energi alternatif juga merupakan bagian dari
aspek ini.
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Merupakan aspek yang diterapkan sebagai
wujud kepedulian terhadap keberlangsungan
sebuah komunitas atau budaya. Melalui social
sustainability, diharapkan dapat melahirkan
sebuah arsitektur yang menunjukkan nilai-nilai
kesetempatan yang menjadi karakteristik
sebuah kebudayaan. Di samping itu, penekanan
aspek ini juga terdapat pada fungsionalitas yang
2. Social Sustainability efisien terhadap pengguna baik berupa
aksesibilitas, privasi serta kenyamanan lain yang
berhubungan dengan sains bangunan. Yang
terpenting dalam aspek ini adalah mewujudkan
sebuah arsitektur untuk meningkatkan kualitas
kehidupan manusia, tidak hanya pada skala
individu melainkan lebih luas lagi pada skala
budaya atau masyarakat.

Salah satu prinsip yang menekankan
pada kualitas pengguna dalam kaitannya di
bidang ekonomi. Dalam merancang sebuah
arsitektur yang sustainable, perlu adanya
pertimbangan akan kondisi perekonomian
pasar, sehingga dapat menciptakan peluang
dalam meningkatkan pendapatan melalui
karya arsitektur. Added value atau nilai
tambah merupakan salah satu syarat
sebuah karya arsitektur dalam
meningkatkan pendapatannya. Selain itu
yang dikatakan sebagai prinsip
keberlanjutan ekonomi paa arsitektur
keberlanjutan ialah, bagaimana hasil dari
arsitektur tersebut dapat memberikan
peluang ekonomi baik bagi pemiliknya
maupun bagi masyarakat di sekitarnya.

3. Economic Sustainability

(sumber : penulis, 2019)

Berdasarkan pemaparan di atas perancangan Transport Hub ini
diupayakan dapat memberikan dampak baik pada lingkungan. Lingkungan yang
dimaksud meliputi lingkungan alam, lingkungan masyarakat, dan lingkungan
ekonomi. Untuk lingkungan alam bangunan ini diharapkan untuk tidak mencemari
lingkungan sekitar serta dapat mengurangi penggunaan kendaraan bermotor.
Untuk lingkungan masyarakat Transport Hub ini diharapkan dapat memberikan
edukasi melalui kebiasaan menggunakan transportasi massal. Sedangkan untuk
lingkunagn ekonomi bangunan ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan

warga sekitar.

2.2.2 Studi Preseden berdasarkan pendekatan
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Waste Treatment Facility, Spanyol

[\ Qi > ‘
Gambar 2.14 Waste Treatment Facility
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Project : Waste Treatment Facility
Architects : Batlle & Roig Architects
Engineers : IDEMA, engineering

Landscape architects : Enric Batlle Durany and Joan Roig i Duran
Area :45.0 m2
Year : 2010

Waste Treatment Facility (CTRV, dalam bahasa Spanyol) terletak di lereng
bukit yang menghadap ke Coll Cardus di Kotamadya Vacarisses, di distrik
Occidental Vallés. Bangunan ini di bangun karena TPA sampah terkontrol
mendekati batas kapasitasnya shingga perlu di lakukan daur ulang, fakta ini
telah menyebabkan pengelola mempertimbangkan untuk mengatur penutupan
fasilitas TPA dan mempelajari adanya kemungkinan di masa depan untuk
daerah tersebut.

Pemilihan lokasi pembangunan ini juga telah diperhitungkan kriteria yang
berbeda kesesuaian logistik dan ekonomi, serta meminimalisasi dampak
lingkungan yang dihasilkan dari instalasi dan pengoperasian pengelolaan
limbah. Kegiatan penimbunan limbah telah menyebabkan perubahan topografi
pada lokasi dan modifikasi dalam lingkungan alam. Untuk alasan tersebut
memutuskan untuk mendirikan fasilitas pengolahan limbah di daerah-daerah
dimana aktivitas TPA sudah merusak lingkungan alam. Untuk mencapai tujuan
ini, mengejar adaptasi topografi yang tinggi dimana dampak dari atap dan

fasad diminimalkan oleh restorasi bentang alam berikutnya.

Tabel 2.12 Prinsip sustainable pada preseden

No. Prinsip Sustaiable Penerapan pada Bangunan

Environmental Sustainability
1 Merupakan nilai keberlanjutan
dari sebuah karya arsitektur
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Enviromental Sustainability

Gambar 2.15 Site plan Waste
Treatment Facility

(sumber:www. archdaily.com/2019)

atas lingkungannya. Terlihat
pada gambar  disamping
Layout dari Waste Treatment
Facility terletak di bukit dan
daerah ini dulunya adalah
TPA, dibangun tempat
pengolahan  limbah  hasil
buangan sehingga bermanfaat
untuk kedepannya.

Social Sustainability

Dengan adanya pengolahan
limbah akan  mengurangi
pencemaran akibat banyak
sampah, penekanan aspek ini
adalah mewujudkan sebuah

Treatment Facility

NN |
b / J |

(sumber:www. archdaily.com/2019)

2 karya arsitektur yang dapat
mengedukasi masyarakat
mengenai dampak kepada
lingkungan dalam jangka
waktu yang lama

Gambar 2.16 Denah Waste Treatment
Facility
(sumber:www. archdaily.com/2019)
Economic Sustainability
Merupakan sebuah aspek
R A= keberlajutan yang
3 Gambar 2.17 Tampak Waste berhubungan dengan

keuntungan dan kemakmuran
pengguna.

(sumber: hasil analisis, 2019)

2.2.3 Prinsip Aplikasi Pendekatan

Dari tema Sustainable Architecture di atas disimpulkan, digunakan prinsip

prinsip dari SABD terangkum dalam Three Dimensions Sustainability yaitu
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Environmental Sustainability, Social Sustainability dan Economic Sustainability.
Cara penerapan 3 prinsip tersebut ke dalam rancangan sentra industri batu

marmer adalah sebagai berikut:

Tabel 2.13 Aplikasi pendekatan pada rancangan

Prinsip Sustainable Analisis penerapan

No Architecture Aspek analisis pada obyek
Mendesain bangunan tanpa
merusak alam, bentuk bangunan
- lengkung dan permainan tinggi
Environmental Kondisi tapak (alam) rendah yang dapat
1 Bangunan yang

Sustainability berkelanjutan

kendaraan umum.

memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan. Serta diharapkan
dapat mengurangi penggunaan

Pengembangan SDM

melalui edukasi dibentuklah Transport Hub

2 Social Sustainability

kendaraan pribadi.

Pembelajaran tentang dampak
kerusakan  lingkungan  akibat
penggunaan kendaraan pribadi
yang terlalu banyak. Maka

ini

dalam upaya mengedukasi
masyarakat untuk menggunakan
kendaraan umum bukan

3 | Economic Sustainability

ini.

Membuat ruang untuk area bisnis
(retail), sehingga yang belum
Peningkatan ekonomi | mempunyai tempat usaha ataupun
masyarakat sekitar yang belum bekerja dapat
ditampung di area Transport Hub

(sumber: hasil analisis, 2019)

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami

2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami

Hendaklah dalam hidup kita tidak melupakan bahwa didalam Rahmat ,
Hidayah dan Inayah yang telah Allah Subhanahu Wata'ala berikan kepada kita,
ada HAQ orang lain. Maka dari itu hendaklah kita memberi manfaat kepada
orang lain. Seperti pada hadist Rasulullah SAW, “Barangsiapa yang mempersulit
orang lain, maka Allah akan mempersulitnya pada har kiamat”. (HR Bukhari
No. 7152)

Manusia di samping sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial seseorang atau manusia tidak akan bisa hidup maupun
dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya tidak bisa dilakukan sendiri tanpa
adanya bantuan dari orang lain. Manusia mempunyai keterbatasan, baik fisik
maupun kemampuan dalam menjalankan kehidupan. Oleh karena itu menusia
memerlukan bantuan dari orang lain, dan harus kerja sama dengan orang lain.
Dan orang lain yang muslim atau beriman harus dihormati dan dipandang atau

diakui sebagai saudara sendiri. Seperti firman Allah dalam surat QS. al-Hujrat
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ayat 10 yang artinya: “Sesungguhnya semua orang yang beriman adalah
saudara”

Alam menyediakan segalanya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Dan manusia dituntut untuk mengelola dengan sebaik-baiknya, agar apa yang
disediakan alam bisa bermanfaat bagi manusia. Dapat dikembangkan untuk
memenuhi atau meningkatkan taraf ekonomi masyarakat banyak. Alam dikelola
dengan baik akan berdampak baik pula bagi kehidupan manusia, pun juga
sebaliknya apabila alam dirusak akan berdampak negatif bagi manusia dan
kehidupan. Seperti firman Allah swt. Dalam Al-Qur’an :

Artinya: “Dan usahakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(untuk kebahagiaan) akhirat dan janganlah kamu melupakan bahagiaanmu dari
(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu. Dan janganlah berusaha berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan”. (QS. al-Qashash [28]:77)

2.3.2 Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan

Berdasarkan tinjauan islami yang telah di paparkan, maka dapat diambil
kesimupalan bahwa pada prinsip suatainable juga terintegrasi sesuai prinsip
prinsip islam. Berikut tabel kesinambungan susatainable dengan prinsip prinsip

islam :

Tabel 2.14 Hubungan prinsip sustainability dengan prinsip islam

Prinsip Sustainable
Architecture

Penerapan Nilai Islam

No pada Rancangan

Prinsip Islam

Environmental

QS. Al-Qashash [28]:77

Mendesain  bangunan  tanpa
merusak alam, bentuk bangunan
lengkung dan permainan tinggi

2 | Social Sustainability

QS. Al-Hujrat ayat 10

Sustainability rendah yang dapat
memaksimalkan  pencahayaan
dan penghawaan.

Memberikan edukasi kepada

masyarakat untuk mengurangi
penggunaan kendaraan pribadi
dalam upaya mengurangi
kepadatan lalulintas dan dampak
negative bagi lingkungan.
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Economic
Sustainability

HR Bukhari No. 7152

Membuat ruang untuk area bisnis
(retail), sehingga yang belum
mempunyai  tempat  usaha
ataupun yang belum bekerja
dapat ditampung di area
Transport Hub ini.

(sumber: penulis, 2019)
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BAB Ill
METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Programming

Pada perancangan Terminal berbasi intermoda ini digunakan metode dengan 4
pemikiran utama yaitu Logical Thingking, Critical Thingking, Creative Thingking, dan
Comunication. Berawal dari pemikiran secara logika tentang isu isu yang ada di Kota
Surabaya tentang kepadatan lalu lintas. Dari situlah muncul pemikiran-pemikiran
kritis tentang bagaimana mengatasi isu tersebut. Mengacu pada rencana pemerintah
dalam upaya mengatasi kepadatan lalu lintas dengan mencoba menambahkan moda
transportasi massal. Dari sinilah mulai mencari penyelesaian isu tersebut yang sesuai
dengan rencana pemerintah. Pada akhirnya munculah ide untuk merancang
Transport Hub yang dimana dapat menampung rencana pemnerintah sekaligus
berupaya menyelesaikan isu kepadatan lalu lintas di Kota Surabaya. Selanjutnya
mulai mencari studi banding tentang bangunan tersebut. Lalu menganalisa hal-hal
penting untuk menunjang perancangan tersebut. Stelah itu merumuskan konsep
berdasarkan analisa yang telah dibuat. Selanjutnya mengkomunikasikan rancangan

ini dalam bentuk cetak maupun maket 3D.

Tuiuan Parameter > Parameter > Kriteria
ujua Desain Pendekatan Desain
Ilustrasi | Kriteria | Kriteria
Desain Ruang Pengguna

Gambar 3.1 Bagan cara berfikir dalam merancang
(Sumber : Penulis, 2019)

Dari pemaparan diatas, metode yang sesuai adalah strategi linear dari teori
William m. pena. Strategi linear yang dilakukan dimulai dengan melakukan brief yang
berisi target atau tujuan desain, kebutuhan desain, dan lain sebagainya. Kemudian
dilakukan studi banding dengan membandingkan bangunan yang akan dirancang
dengan tipe bangunan sejenis yang sudah terbangun. Tahap selanjutnya adalah
menganalisis dan mengumpulakan data, analisis yang dilakukan berfokus pada
permodelan massa bangunan terhadap pengaruh iklim setempat terutama matahari
dikarenakan iklim Kota Surabaya yang cukup panas. Dari analisa inilah dikemukakan
permasalahan yang ditemukan.

Tahap selanjutnya adalah tahap sintesis untuk menyelesaikan permasalahan yang

telah dikemukakan. Tahap sintesis yang dilakukan yaitu mengenai tapak, bentuk,
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3.2

dan struktur. Sintesis tapak dilakukan pertama kali agar diperoleh tata letak
bangunan yang ideal. Langkah selanjutnya adalah sintesis bentuk, pada proses sintesis
ini difokuskan pada bagian upper structure dan sebagian dari middle structure.
Bagian upper structure menjadi bagian terpenting karena mampu memberi bentukan
yang khas pada perancangan tersebut dan banyak mempengaruhi kondisi didalam
perancangan seperti kenyamanan thermal, jenis struktur yang akan digunakan, dan
lain sebagainya. Proses sintesis selanjutnya adalah sintesis struktur. Sintesis struktur
juga berfungsi sebagai elemen penguat bangunan tetapi juga menjadi elemen estetika
utama pada bangunan tersebut.

Tahap terakhir adalah desain yang mencakup dua poin utama vyaitu
implementation dan communication. Implementation merupakan proses
penggambaran secara teknis mengenai perancangan yang akan dibuat dengan
tampilan secara formal. Selanjutnya adalah communication, pada proses
communication output yang dihasilkan dibuat agar mampu ditangkap oleh khalayak

umum

Tahap Pra Rancangan

Berikut ini adalah tahapan memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam proses
perancangan sehingga secara garis besar mampu menghasilkan desain yang mampu
mengatasi permasalahan.
3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

a. Tahap Pengumpulan Data
Data ini meliputi data primer dan data sekunder dengan rincian sebagai berikut
1. Data Primer

Didapat melalui pengamatan maupun merasakan secara langsung kodisi
lingkungan yang ada pada tapak. Selain melakukan pengamatan, data primer
bisa didapat melalui wawancara terhadap pihak terkait maupun masyarakat

yang ada disekitar tapak. Data primer dapat diperoleh melalui dua cara yaitu

- Studi Pengamatan(Observasi)
Data primer yang didapat melaui studi pengamatan hasil dari pengelihatan
secara tidak sengaja yang dilakukan oleh perancang sebagai penduduk yang

bertempat tinggal di daerah sekitar tapak objek perancangan.

- Studi Lapangan(Survey)
Selain mendapatkan data hasil dari pengamatan perancang, data lainnya
diperoleh melalui kegiatan survey lapangan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan

meliputi pertanyaan-pertanyaan sebagaii wawancara kepada pihak
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terkait(pemkot Surabaya) maupun kepada masyarakat yang ada disekitar

tapak dan alat-alat pendukung survey lapangan.

2. Data Sekunder

Berfungsi sebagai penunjang atau penguat dari data primer yang telah
dilakukan melalui studi pengamatan(observasi) dan Studi lapangan(survey).
Adapun cara perolehan data sekunder pada perancangan ini yaitu sebagai
berikut :

- Studi Literatur

Dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi penting mengenai
perancangan terminal besbasis intermodal. Data-data tersebut diperoleh
melalui pengolahan dari data yang membahas mengenai objek perancangan,
pendekatan perancangan, maupun hal-hal lainnya yang mendukung dalam
proses perancangan. Data ini lebih banyak bersifat toritis yang biasanya
banyak membahas tentang kebijakan pemerintah yaitu Rencana Tata Ruang
Wilayah(RTRW), peraturan membangun vyaitu Peraturan keputusan
Kementrian Perhubungan, standar arsitektural menggunakan referensi Data

Arsitek, dan Ilmu Interdisipliner yang relevan.

b. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini terdapat beberapa macam proses yaitu sebagai berikut

1. Analisis
Untuk mengasilkan ide desain, perlu dilakukan kegiatan analisis yang
didalamnya terdapat proses pengolahan data-data yang telah didapat
sehingga dapat dihasilkan solusi perancangan terbaik. Proses analisis data

dilakukan menggunakan strategi linear tanpa adanya feedback.

2. Konsep
Perumusan konsep perancangan ini didasarkan pada prinsip-prinsip dari
Sustainable Architecture yang telah dilakukan pegolahan dengan
pengkajian nilai-nilai keislaman. Selain itu, perumusan konsep
perancangan merupakan hasil akhir dari proses analisis yang telah
dilakukan dengan kata lain merupakan kesimpulan dari beberapa analisis
yang dalam perumusannya dibatasi oleh pendekatan dan nilai- nilai

keislaman.

3.2.2 Tahap Analisis
Adapun tahapan-tahapan proses analisis pada perancangan Terminal

Penumpang berbasis intermoda sebagai berikut :
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1. Analisis Fungsi
Analisis fungsi ditekankan pada aspek kebutuhan ruang berdasarkan didalam
bangunan. Memiliki tujuan agar tercapai keseimbangan antara pengguna dan
dimensi ruang yang ada didalam bangunan. Dengan adanya keseimbangan
didalam bangunan antara besaran ruang dan jumlah pengguna, penanganan
kondisi termal, penghawaan, dan sebagainya dapat dilakukan lebih mudah

yang akan meminimalisir penggunaan energi untuk pengkondisian ruang.

2. Analisis Sirkulasi dan Aksesibiltas
Analisis ini memiliki peran yang cukup penting karena memiliki hubungan
dengan tiga prinsip dari pendekatan vyaitu social, economic, dan
environment. Pada bagian analisis tapak, analisis sirkulasi dan aksesibilitas ini
terlebih dahulu dilakukan karena menyankut pencapaian dan keluar

masuknya pengguna pada tapak dengan menenukan lokasi entrance.

3. Analisis Iklim
Ditekankan pada pengaruh vyang dihasilkan oleh iklim (matahari,
penghawaan, thermal). Iklim menjadi perhatian utama karena memiliki

pengaruh yang sangat besar bagi kondisi didalam maupun diluar bangunan.

4. Analisis Bentuk
Analisis bentuk pada perancanngan bangunan yang menggunakan pendekatan
Sustainable Architecture ditekankan pada bentuk-bentuk yang mampu

menyesuaikan kondisi lingkungan disekitar tapak.

5. Analisis Struktur
Menyesuaikan kebutuhan, ketersediaan, dan kemampuan dari struktur

tersebut dalam membentuk sebuah bangunan.

6. Analisis Utilitas
Tahap analisis terakhir dari perancangan bangunan yang menggunakan
pendekatan Sustainable Architectur adalah analisis utilitas. Analisis ini
berada pada tahapan terakhir karena mampu menunjang analisis-analisis

yang telah dilakukan sebelumnya.
3.2.3 Tahap Sintesis
Terdapat beberapa teknik sintesis pada perancangan Terminal Penumpang

bebrbasis intermodal yaitu sebagai berikut

e Sintesis Bentuk
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Disesuaikan dengan prinsip sustainable architecture dengan hasil yang mampu
menggambarkan kondisi lingkungan atau sosial budaya yang ada disekitar

objek perancangan.

¢ Sintesis Ruang
Perumusan sintesis ruang pada perancangan bangunan yang menggunakan
pendekatan Sustainable Architecture meliputi penataan ruang luar dan ruang
dalam. Ruang luar didasari oleh prinsip evirontment sustainable yang mana
ruang luar yang dimadksud merupakan ruang yang mengurangi dampak
terhadap lingkungan . Kemudian penataan ruang dalam didasari oleh prinsip
social sustainable dan economic sustainable yang memiliki pengaruh terhadap

pengguna bangunan.

e Sintesis Struktur
Perancangan bangunan vyang menggunakan pendekatan sustainable
architecture tidak hanya terbatas pada pembahasan seberapa kuat struktur
yang dipakai mampu menjadi pusat kekuatan dari bangunan namun juga

mampu menjadi respon terhadap prinsip prinsip dari sustainable itu sendiri.

¢ Sintesis Utilitas
Perumusan sintesis utilitas pada perancangan yang menggunakan pendekatan
sustainable architecture didasarkan pada keefisienan sistem utilitas suatu
bangunan dalam proses operasional bangunan. Dengan sistem utilitas yang

baik mampu menghasilkan bangunan yang ramah lingkungan.

e Sintesis Tapak
Sintesis tapak dilakukan berdasarkan pengumpulan data-data hasil dari tahap
analisis yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dari banyaknya hasil
analisis selanjutnya dialkukan pengklasifikasian berdasarkan ide rancangan
mana saja yang sesuai dengan prinsip-prinsip pada pendekatan sustainable
architecture. Selain dilakukan pengambilan kesimpulan mengenai analisis
kondisi ada pada tapak, penarikan kesimpulan juga ditinjau dari lingkungan
sekitar tapak baik berupa kondisi alam maupun kondisi sosial budaya

masyarakat yang ada disekitar tapak tempat objek perancangan.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar
Konsep dasar (tagline) yang digunakan dalam perancangan ini merupakan
kajian objek rancang yang berupa transport hub dan tema rancang yang
merupakan pendekatan Sustainable Arsitektur. Tagline pada perancangan

sustainable transport hub di surabaya adalah “Satu Untuk Semua” yang dimana
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perancangan ini ditujukan untuk mengkoordinasikan berbagai macam

transportasi di Kota Surabaya.

3.3 Skema Tahapan Perancangan

|

|

I Isu Permasallahan Tujuan II |
L. e s o i

Analysis

|
r_—_—___gynt;si_s ________ : I Parameter Desain
|
: Kriteria Desain Kriteria Pengguna I |
= I : Parameter Pendekatan
|
: Konsep [€é—— Kiriteria Ruang I :
L____@_ _____________ | | Analisis
|
i e s s s e — — — ——— — - |
| S P R S S Sy g S S
| Implementation I { .
: llustrasi Desain | | I Comunication | Maquette | | APREB
' |

Gambar 3.2 Skema tahapan rancangan
(sumber : penulis, 2019)
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BAB IV

ANALISIS DAN SKEMATIK DESAIN

4.1 Persyaratan Tapak

Kota

07°9'-07°21'LS dan
112°36' - 112°54' BT

Jumlah Kecamatan :31  } i

— |

Luas Wilayah : 33.306,30 Ha

Batas Wilayah

Sebelah Utara :Selat Madura
Sebelah Timur : Selat Madura
Sebelah Selatan : Kab. Sidoarjo
Sebelah Barat : Kab. Gresik

Kelembapan
Rata-rata min 50% dan maks 92%

Temperatur | j >
Rata-rata min 50% dan maks 92% ¢

Kondisi sosial di Kota Surabaya sebagian besar Kesenian :
merupakan orang jawa dan komunitas masyarakat Seni Ludruk
Madura yang tinggal di sepanjang wilayah Surabaya Seni Tari Remo

Topografi
- 80% dataran rendah, ketinggian 3-
6m, kemiringan<3%
-20% perbukitan dengan
gelombang rendah, ketinggian < 30
mdan kemiringan 5-15%

Angin
rata-rata 6,4 Knot
maks 20,3 Knot

Hujan
rata-rata 165,3 mm

Tekanan Udara
/ rata-rata min 1942,3 Mbs
dan maks 1012,5 Mbs

‘ Demografi

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun
2010 jumlah penduduk Kota Surabaya
berjumlah 2,765,487 jiwa.

(s gt

bagian timur. Terdapat satu pendatang yang paling Seni Kidungan

tua di Surabaya adalah orang china yang ditandai
’ i ’ 1367 841 jiwa

x 1 397 646 jiwa

dengan adanya pemukiman disebut “pecinan”.

Sosial dan Budaya

Gambar 4.1 Data wilayah Kota Surabaya
(sumber : Analisis, 2019)

Kota Surabaya merupakan kota terbesar di JawaTimur. Di kenal sebagai kota
pahlawan, kota Surabaya merupakan pusat aktivitas primer di provinsi Jawa
Timur.Hal ini merupakan salah satu factor meningkatnya perkembangan kota
Surabaya baik dalam segi kependudukan, ekonomi, dan infrastruktur.

Dengan berbagai kelebihannya Kota Surabaya merupakan lokasi yang
memungkinkan terjadinya perkembangan transportasi yang pesat. Hal inilah yang
menyebabkan kota ini menjadi sangat padat oleh kendaraan. Maka dibutuhkanlah

sebuah infrastruktur yang dapat mengakomodasi berbagai moda transportasi

tersebut sekaligus dapat menekan laju bertambahnya kendaraan.
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Berikut adalah gambat rencana jalur yang dapat dijadikan acuan perpotongan

jalur dari trem dan monorel. Acuan ini akan digunakan pada tahap tahap selanjutnya.

e e

Jalur M Ondgal
,"'—.--. lalur Tram

-

A

. b -

Gambar 4 2 Rencana jalur trem dan monorel

(sumber : presentasi Pemkot Surabaya, 2013)
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Data Tapak Perancangan

Kota Surabaya Kec. Wonokromo Lokasi Tapak

Utara Timur Selatan Barat
JI. Gunungsari Polsek Wonokromo JI. Joyoboyo SMPK st. Yosef

Dimensi Tapak

Luas:9.292 m2.
Keliling : 387 m

Panjangsisi:

Al §
TR

a:105m
ail

b:85m
- \)
__,\_“%\‘\ c:105m

\“‘/ d:92m

Regulasi Tapak

Luas:9.500 m2.

KLB: maks 200% dariluas
lahan

KDB:50-60%

Tinggi Bangunan : 2-3
Lantai

GSB:6-8m

Gambar 4.3 Data tapak perancangan 1
(sumber : Analisis,2019)
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Sirkulasi

. sirkulasi utama

sirkulasi sekunder

Aksesibilitas

. - Untuk pengguna dari arah

Q permukiman dapat
@ mengakses tapak melalui jl.
10 “‘:‘\\\ Joyoboyo

)

"‘l‘ “\‘\ - Untuk pengguna dari arah

‘“/ komersil dapat mengakses

tapak melalui jl. Gunungsari

N

Pemmukiman

l""'!.".'- B LT S

Gambar 4.4 Data tapak perancangan 2
(sumber : Analisis, 2019)
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View

Utara : Kawasan pertokoan
joyoboyo

Timur : Polsek wonokromo
Selatan: Sungai Surabaya
Barat: smp st. yosef

b TS
Rl 7
SN Kebisingan

-y

- Untuk kebisingan uta
berasal dari JI. Gunungsari
! ‘X dan JI. Joyoboyo karena

g\ sering dilalui kendaraan

;“/\ - Untuk kebisingan dari arah
barat dan timur tidak terlalu
bising karena terhalang
bangunan.

Gambar 4.5 Data tapak perancangan 3
(sumber : Analisis, 2019)

Perancangan Transport Hub dengan Pendekatan Sustainable Architecture |43
Hilmi Yusril Mugaffi - 16660084



4.2 Diagram Implementasi

X

r———_—_—_—

Memperhatikan

penempatan untuk Analisis
mempermudah 5
sirkulasi pengguna Fungsi
ke segalaarah.

Kebutuhan

Analisis

Pengguna Ruang

Analisis

Ruang

L__________ _—_—_—__J
r——————————————————1

Memperhatikan
lingkungan untuk
menciptakan tapak

serta bentuk yang o
ramah terhadap Analisis

I lingkungan sekitar. Tapak & Bentuk

_——_——_1

Sustainable

Architecture

Social
Sustainability

Environmental
Sustainability

L—_______— —_—_—_—_J

T S S S S— — ———1

Memperhatikan
Istruktur agar tidak

boros serta utilitas 2 2t
| ager mudah dalam [EAUEIES Analisis

perbaikan dan BRG] Utilitas
I perawatan

I kedepannya..

L—————_———

Gambar 4 6 Diagram implementasi
(Sumber : analisis penulis,2020)

Economic
Sustainability

—————_—J

_—_—_—J
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4.3 Analisis Fungsi

Analisa fungsi pada Transport Hub di Kota Surabaya ini berawal dari
pengelompokan fungsi pada perancangan. Diantaranya terdiri dari fungsi primer,
sekunder, dan penunjang. Fungsi primer merupakan fungsi utama dari objeng
perancangan. Sedangkan fungsi sekunder merupakann fungsi yang mendukung fungsi
primer pada rancangan. Sedangkan fungsi penunjang merupakan fungsi yang
menunjang fungsi primer dan sekunder. Berikut skema dari kategori fungsi pada
objek Transport Hub di Kota Malang.

Pri,

Mengkoordinas 4

Tre asi Utz
o PRI M ER rarnsportasi %:x:\m

Monarel
Bis Kota -
Angkutan Kota -
PENUNJANG

SEKUNDER

e 2 PEIMEE.

PENUNJANG

SEKUNDER

PENUNJANG /
FEI o V1ANA

Gambar 4.7 Skema fungsi primer, sekunder, penunjang
(Sumber : analisis penulis, 2020)

4.4 Analisis Pengguna
Analisis pengguna merupakan tahap mengidentifikasi pengguna yang ada pada
objek perancangan Transport Hub. Pengguna pada perancangan ini diklasifikasikan
berdasarkan moda transportasi yang dikoordinasikan pada rancangan. Berikut moda
transportasi yang dikoordinasikan :
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1. Trem

Trem

Beroprasi dari jam Jam Sibuk

06.00 sampai 20.00 WIB 06.00 Berangkat Sekolah 15,00 Pulang Sekolah
dengan jarak 1 Jam 07.00 Berangkat Kerja  16.00 Pulang Kerja

 — setiap rangkaian trem 08.00 Berangkat Kuliah ~ 17.00 Pulang Kulih

Halte Rajawali
2 6 06.56 WIB

Halte Halte Indrapura
06.52 WIB

Halte Jembatan Merah
07.00 WIB

Halte Veteran
Halte Kemayoran 07.04 WIB

06.48 WIB

Halte Pasar Turi

06.45 WIB Halte Tugu Pahlawan

07.08 WIB

Halte Baliwerti

07.12 WIB

Halte Blauran !
SR Q Hote g

Halte Genteng

07.17 WIB

Halte Tunjungan

07.20 WIB

Halte Gubernur Suryo
07.24 WIB

Halte Bambu Runcing
07.27 WIB

Halte Kedungdoro
06.34 WIB

Halte Embong Malang
06.31 WIB

Halte Tegalsari
06.27 WIB

Halte K.M. Duryat

06.24 WIB Sonokembang

=
N
Lot
oM
=
™

Halte Panglima Sudirman
06.20 WIB 07.34 WIB

Selatan <->Utara

Halte Pandegeling

06.17 WIB 07.38 WIB

Halte Bintoro

06.12 WIB 07.42 WIB

Halte Taman Bungkul

06.08 WIB 'y 07.48 WIB

Halte Kebun Binatang Surabaya
06.04 WIB

Transpot Hub Joyoboyo
06.00 WIB  07.58 WIB
Gambar 4.8 Rencana rute trem Kota Surabaya
(Sumber: pra studi kelayakan AUMC pemkot Surabaya, 2012)

07.52 WIB
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2. Monorel

Monorel

Beroprasi dari jam Jam Sibuk

lah

06.00 ssmpal 20,00 WIB kat Seholah 15,00 Pulang Se
yarg dimulai berbarengan it Kerja 16,00 Pulang Kerja
dari 2 arah dengen 2 jalur: L Hubah 17,00 Pulang Kugiah

Barat <-> Timur
Gambar 4.9 Rencana rute monorel Kota Surabaya
(sumber: pra studi kelayakan AUMC pemkot Surabaya, 2012)

3. Bis Kota (Suroboyo Bus)

Pengguna Suroboyo Bus

1 Beroprasi darl jam

dam Sihu
06.00sampal 22.00W8 06,00 Bermngiar Sekolah 15.00 Pulang Sskalah
dengg javak 10 ment (700 Beranghat Kerfa 16,00 Pulzng Kerja

Halte wraphas 08.00 Berangiat Kkl 17.00 Pudang Kukdah

06.35 WIB - 21.25 Wi

Halte Rajawali

Halte indrapura 06,33 WIB - 21.23 WiB

06,30 WIB - 21,20 WIS

06.29 WiB - 21.12 WIB
06.78 WIB - 21.18 WIB
06.27 WIB - 21.17 WIB
05,26 WIB - 21.16 WIB.
06.24 WIE - 2114 WIB
06.22 WIB - 21.12 WiB
06.20 WIB - 21.10 WIB

Halte Masiid Kemayoran
Halte Pasar Turl
Halte Pringad|

Halte Blaura
Halte Embeng Malang

Halte Embong Katiasin
Halte Basrah
Halte Pandegiling

Halte RS Darmo 06.16 WIB - 21,06 Wi

06.13 wis - 21.03 wis
06,12 WIB - 21.02 WIB

Transport Hub Joyoboyo

Halze Wonokromo

Selatan -> Utara

0610 WIB - 21.00 WIB
06.09 WIB - 20.59 WIB
06,08 WIB - 20,58 WIB
06.07 WiB - 20.57 Wi

Halte PUSYETMA

Halte UBHARA

Halte RS Bhayangkara
Halte Tamnan Pelangt

Halte Siwalan Kerto 06.06 WIB - 20.56 WIB

06.05 WIB - 20.55 wIg Selatan

Halte Dukih Meranggal

Terminal Purabaya

Selatan <-Utara

—————— Halte Jembatan Merah ™=

06.35 WIB - 21.25 WIB
06.36 WIB - 21.23 WIB — me e v

Halte Rajawali

Halte Veteran 06.37 WIB - 21.20 WIB

06,38 WIR - 21,19 WiB
D639 WIB-21.18 WIB

Halte Tugu Pahlawan
Halte Alun-Alun Candong

06,41 WIB -21.17 WIB

06.42 WIB -21.16 WIB
06.43 WIB - 29.16 WIB
U644 WIB-21.14 WIB

06,45 WIB -21.12 WIB
06,46 WIB - 21 .10 WIB
06.47 WIB - 21.06 WIB
05,48 WIE -21.05 WIB

Halte Siola

Halte Tunjungan
Halte Simpang Dukuh
Halte Gubernur Suryo
Halte Panglima Sudirman
Halte Sono Kembang
Halte Urip Sumohario

Halte Pandesiling

Halte Mojopahit 06,249 WIB -21.06 WIB

Haite Darmo 06,50 WIB - 21,06 WIB

(6.51 WIB - 21.06 WIB

06.55 wie - 21.03 wis

Halte Marmoya

Transport Hub Joyoboyo

06.56 WIB - 21,02 Wi
06,59 WIB - 21.00 Wi
07.00 WiB - 20,55 WiB

Halte RSAL Surabaya
Halte Margorejo

Halte UIN Sunan Ampel

Halte Stwalan Kerto 07.05 WIB - 20.56 WIB

Halte Dukui Menanggel 07.07 WIB - 20.55 WIB

Terminal Purabaya 07.10 WIE - 20.50 WIB

Gambar 4.10 Rute Suroboyo Bus Kota Surabaya
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4. Angkutan Kota

(sumber : surabaya.go.id, 2018)

Angkutan Kota

Beroprasi dari jam Jam Sibuk
05.00 sampai 21.00 WIE 06.00 Berangkat Sekolah 15.00 Pulang Sekolah
dengan jarak 10 menit 07.00 Berangkat Kerja ~ 16.00 Pulang Kerja
setiap angkutan kota 08.00 Berangkat Kuliah  17.00 Pulang Kuliah
Transpot Hu(l))s J}gyvel%oyo Rungkut Sedati
3 MengantiC i 05.00 WIB
05.00 wWIB ) ; . Gedongan
Trayek Perbatasan Gresik < Surabaya > Sidoarjo pap ik Paku 05.00 WIB
Tambak Rejo
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1 8 Indrosono
05.50 WIB
Sidorame )
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o P Lok O () Kapas Krampung
Kaliana 05.41 WIB -
® . Kalimas
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_ . Q) THR Kenjeran
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Sawahan Demak ® Karang Menjangan
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Kalijudan
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Kayun () Wisma
® Tengah
Marukan Balongsari B Gk
05,47 wig U S
Rungkut
Transpot Hub Joyoboyo Bratany
05.15 Wi { ]
' . Medokan
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05.51 WIB s
@
UPN .
06.51 WIE
O ® ®
o Margorejo Rungkut
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Terminal Gii. Anyar €9
n. Any
;;f{)%b\?}’l; 06.00 WIB

Gambar 4.11 Rute angkutan umum Kota Surabaya

(sumber: surabaya.go.id, 2015)

Berdasarkan rute yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Tabel 4.1 Simpulan Rute

Arah

Moda Transportasi Kedatangan Keberangkatan

Utara > Joyoboyo

Trem 07.58 08.00
Monorel - -

Suroboyo Bus 06.55 06.57

05.57 06.02

06.07 06.12

Angkutan Kota 06.15 06.20

06.18 06.23

06.27 06.32
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06.33 06.38

Trem
Monorel - -
Selatan > Joyoboyo ¢, "hovo Bus 06.13 06.15
Angkutan Kota 05.00 05.15
Trem - -
Monorel 06.32 06.34
Barat > Joyoboyo Suroboyo Bus - -
06.19 06.24
Angkutan Kota 06.27 06.32
Trem - -
Monorel 06.44 06.46
. Suroboyo Bus
Timur > Joyoboyo 06.21 06.26
Angkutan Kota 06.27 06.32
06.45 06.50
Trem - 06.00
Monorel - -
Joyoboyo > Utara Suroboyo Bus 06.13 06.15
Angkutan Kota 06.15 06.20
Trem - -
Joyoboyo > Selatan Monorel - -
Suroboyo Bus 06.55 06.57
Angkutan Kota 06.15 06.20
Trem - -
Joyoboyo > Barat Monorel 06.44 06.46
Suroboyo Bus - -
Angkutan Kota 06.15 06.20
Trem - -
Timur > Joyoboyo Monorel 06.32 06.34
Suroboyo Bus
Angkutan Kota 06.15 06.20

(sumber : analisis penulis, 2020)
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengguna
pada Transport hub diantaranya :

O|O

Rentang Waktu

Pengguna Monorel Pengguna

Pengguna Trem

Pengguna Bis Kota

Pengguna Angkutan Kota

18 06

Staff Pengelola
Servis
. I
= Jam Sibuk 1 2

Pagi = 06.00 - 08.00 WIB

Sore = 16.00 - 18.00 WIB
Gambar 4.12 Analisis pengguna dan traffic aktivitas yang dilakukan

(Sumber : analisis penulis, 2020)

Berdasarkan analisis pengguna diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengguna
pada transport hub ini terdapat 5 pengguna utama. Pengguna trm, monorel, bis
kota, angkotan kota dan pengelola bangunan. Rentang waktu pengguna pada
bangunan mulai sekitar pukul 05.00 hingga 21.00 WIB. Terdapat pula jam-jam sibuk
yang dimana waktu berangkat kerja, sekolah, dan kuliah, pada sekkitar pukul 06.00
hingga 08.00 WIB. Selain itu, pada sore hari pukul 16.00 hingga 18.00 juga
merupakan jam sibuk pulang kerja, sekolah dan kuliah.

4.5 Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas pada transport hub ini di dapat dari proses analisis sebelumnya
yang disesuaikan dengan pengguna yang ada. Terdapat 5 pengguna utama yaitu
pengguna monorel, pengguna trem, pengguna bis kota, pengguna angkot, dan
pengelola. Berdasarkan analisis sebelumnya, dapat dibuat analisis aktivitas melalui
diagram sebagai berikut :
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1. Pengguna

—

T r | 1
Keberargtta Helerarghata [ Ketavargtaisn | Hebmangkstan

TREM MONOREL ATNGKO|T \_BIS

Mangambil Uang
S ety

Mermusy
15 meei;

Motk
10 ety

Henunge
Seraln Mnte Menbs ket | Pengacckan Tiet
i3 man i [—) gl

Ruang Transisi

Keherangiatan
5 ity

I Kodaangan [ ’ Kodatargan ‘ Kedalangan Keeatangen
POF KENDARAAN  gecak

DROPOFF SEPEDA ONLINE EC
Kaberanghatan Katorargtatan

Gambar 4.13 Diagram aktivitas beserta alur pengguna
(Sumber : Analisis penulis, 2020)

2. Pengelola

Pulang H Vs m(aumKe‘“)mm

z Check Log ¢ i e
— Shift Baru I ’ (3 menit) Shift

Mengecek
Transport Hub

m— —
Mengamankan
{12 jam)
Kebersihan o
¥ Membersihkan Ke Toilet
s > Ruang (10 menit)
Memarkir Check Log (30 Menit)
Pengelola D Kendaraan — fee— (3 menit)
@ menl) Menjual Tiket |stirahat
(15 menit) {10 Ment)
Mengeczk Tiket
m_ —
Mengecek Utitas
(15 menit)
Mengambil et Ruang Transisi
Pulang €—— Kendaran  [@emm— A menn‘g <&
(5 menit) ¢

Gambar 4.14 Diagram aktivitas dan alur pengelola
(Sumber: analisis penuli, 2020)
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Berdasarkan analisis aktivitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan alur
pengguna pada Transport hub tersadapat tiga alur utama yaitu kedatangan,
transisi, an keberangkatan.

4.6 Analisis Ruang
Analisis ruang merupakan tahap yang digunakan untuk membantu perancangan

dalam penentuan ruang yang dibutuhkan beserta kebutuhannya. Ada 2 bagian yaitu
kategori ruang dan kebutuhan ruang.
4.6.1 Kategori Ruang
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Berdasarkan analisis sebelumnya dapat disimpulkan kategori ruang
sesuai dengan aktivitas pengguna dan pengelola. Sebagai berikut :

PRIMER

PENUNJANG

PENUNJANG

PENGGUNA

PENUNJANG

PENGELOLA

Gambar 4.15 Diagram kategori ruang
(Sumber: analisis penulis, 2020)

4.6.2 Kebutuhan Ruang
Berikut adalah kebutuhan ruang yang disesuaikan berdasarkan
kategori ruang yang telah dibuat :
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Primer

Peron Trem

353 m’, 1 Peron

Peron Monorel

282 m", 1 Peron

Peron Bis Kota

94 m’, 2 Peron

Peron Angkutan Kota

28 m’, 4 Peron

Gambar 4.16 Diagram kebutuhan ruang primer
(Sumber : analisis penulis, 2020)
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2. Sekunder

Ojol Point
2
363y 1 Feren Smoking Area
100 mv’, 4 ruang
Dropoff / Pickoff Point

282 m", 1 Peron
Ruang Laktasi

10 m’, 2 Ruang

Penitipan Sepeda
94 m’, 2 Peron
Minimarket
20 m’, 1Ruang
Becak Point
28 m’, 4 Peron
Retail
12m

Gambar 4.17 Diagram kebutuhan ruang sekunder
(Sumber : analisis penulis, 2020)
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3. Penunjang

Waiting Room

SHei Pusat Informasi

6 m’, 1ruang
Loket

20,8 m®, 8 ruang e

9 m’,3 Ruang

Toilet

29,04 m’, 2 Ruang
Parkir Karyawan

224m
Keamanan
6,1 m’, 2 ruang
Ruang Pengelola
17,7 m*, 1 ruan®
Servis
8,87 m’, 1 ruang

Gambar 4.18 Diagram kebutuhan ruang penunjang
( Sumber : analisis penulis, 2020)
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4.6.3 Diagram Keterkaitan

Pengguanaan tata
ruang CENTERED
agar memudahkan
pengguna menggapai
semua ruang. Hal ini
dilakukan dalam upaya
menerapkan social
sustainability

SEPEDA

PERON
\ MONOREL

e
RUANG // g
LAKTAS! !
{ RUANG
| PENGELOLA

MONOREL

4 5 p —
I X = 7 N

I anvavian

STAFF POl [ minmaRKET PERON
: y G BIS KOTA

s RETAIL
S

BIS KOTA

LANTAI 2
LANTAI 1

ANGKOT
Gambar 4.19 Keterkaitan Ruang Makro

(sumber : analisis penulis, 2020)
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4.6.4 Bubble Diagram

Green Area

Ruang Tunggu

Keluar
Gambar 4.20 Bubble Diagram
(Sumber : analisis penulis, 2020)
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4.6.6 Blokplan

Pick-off 7

- ng Servis & Pengelola
_““_,- _______ Smong ém{::ihpcn Sepeda

L
—:;_df‘&gnnasi

Ojol Point
Drop-off

~

Keloor

Retail

Gambar 4.21 Blok Plan 3D
(sumber : analisis penulis, 2020)
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4.7 Analisis Tapak
4.7.1 Lokasi Tapak

Kota Surabaya Kec. Wonokromo Lokasi Tapak
Gambar 4.22 Lokasi Tapak
(Sumber: Analisis penulis, 2020)

Lokasi tapak yang berada di tengah Kota Surabaya merupakan sebuah
titik stategis untuk dijangkau transportasi yang ada. Diperlukan icon supaya

mudah dikenali.

4.7.2 Dimensi Tapak

Dimensi Tapak

~\0 ~ \2}/- (s \\7
:1%\ %0%‘ % ':':,_':,
kl ') : . .
s _m? a5 Luas:9.292m2

'1‘" ‘ﬂ “ D Keliling :387m
Lt

a
|

|. Jovobovos ——

Panjangsisi:
a:105m
b:85m
c:105m
d:92m

)
Regulasi Tapak

Luas:9.500 m2.

KLB: maks 200% dariluas
lahan

KDB:50-60%

Tinggi Bangunan : 2-3
Lantai

GSB:6-8m

.

Gambar 4.23 Ukuran Tapak
(sumber: analisis penulis, 2020)
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4.7.3 View

Utara : Kawasan pertokoan
joyoboyo

Timur : Polsek wonokromo
Selatan: Sungai Surabaya
Barat: smpst.yosef

/][4 1
fmzG Aran |

Gambar 4 24 View sekitar bangunan
(sumber: analisis penulis, 2020)
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Orientasi

Gambar 4.25 Orientasi Bangunan
(sumber: analisis penulis, 2020)
Orientasi bangunan dibuat berdasarkan view yang ada. Bangunan ini
mengorientasikan view menuju akses utama menuju tapak. Hal ini
dimaksudkan supaya penguna dapat mengenali bangunan secara langsung.

4.7.4 Batasan Tapak dan Perletakan Zonasi

Batas Tapak

Utara Timur Selatan Barat
JI. Gunungsari Polsek Wonokromo JI. Joyoboyo SMPK st. Yosef
Gambar 4.26 Batasan Tapak

(sumber: analisis penulis, 2020)
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Zonasi

suﬂgoI

Gambar 4.27 Perletakan Zonasi
(sumber: analisis penulis, 2020)

Zonasi dibuat menyesuaikan kondisi eksisting tapak dan regulasi,
sertamengikuti letak rencana pembangunan jalur trem dan monorel. Zona
publik pada bangunan dimaksudkan untuk seluruh akses kegiatan transportasi
baik naik atau menurunkan penumpang. Untuk zona semi-privat dimaksudkan
untuk kegiatan lain pengguna seperti, toilet, ruang laktasi, smoking area, dsb.
Sedangkan zona privat dikhususkan untuk kegiatan pengelola bangunan,
termasuk ruang generator, dsb.
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4.7.5 Analisis Iklim

Gambar 4.28 Kondisi Iklim pada Tapak
(sumber: analisis penulis, 2020)
Cahaya matahari pada tapak juga merupakan salah satu faktor orientasi
bangunan yang menghadap utara dan selatan. Terik cahaya matahari
diharapkan tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Sedangkan angin pada
tapak berhembus dari arah barat. Maka dari itu diberikan bukaan pada sisi
barat dan timur untuk memaksimalkan penghawaan.
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4.8 Analisis Sirkulasi dan Aksesibilitas

Akses
Sirkulasi

Gambar 4.29 Sirkulasi Kendaraan di dalam Tapak
(sumber: analisis penulis, 2020)

Tapak dapat diakses melalui jalan Gunungsari bilamana pengguna datang
dari arah gunungsari atau surabaya baguan barat. Di sisi lain dapat diakses dari jalan
Joyoboyo bilamana pengguna datang dari arah wonokromo atau surabaya bagian
selatan, dan timur. Semua kendaraan roda 2, 4 dan bis memiliki satu akses masuk
masisng-masing di setiap jalan. Setelah itu mereka akan dipisahkan sesuai kategori
kendaraan seperti pada gambar diatas.
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4.9 Analisis Bentuk

Penggunaan bentuk lengkung dimaksudkan

Gambar 4.30 Analisis Bentuk

(sumber : Analisis penulis, 2020)
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4.10 Analisis Struktur

Lower-Structure Upper-Stucture
Strukiur bangunan yang akan digunakan pada bag
2 diharapkan dapal menjangkau bentang yang ¢
bentang cukup lebar. riitu opsi yang dipilih adaalohSpace frame.
Kelebibhan slebihan
- Kuot 35
- Mampu menopang beban kolom lebih besar
Kekurangan
- Memerlukan biaya lebih besar

si Pancang

Middle-Stucture

struktur bangunan yang akan digunakon pada bagian ini adaloh bentang lebar. Alesan
Pstruktur bang yang akan digunaken pada bag faloh bentang let Al

dipilihnya struktur ini adalah meminimalisisr kolom untuk memaksimalkan ruang sirkulasi.
X-Bracing Structure

- Kelebihon
- Kuat
- Mengurangi jumlah kolom
ekurangan
- Biaya yang lebih mahal

Gambar 4.31 Analisis Struktur
(sumber : analisis penulis, 2020)
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4.11 Analisis Utilitas

Skema Air Bersih

Seluruh
Q.---)..___> gl , Jopok /

;ii%llﬂii |

Ruang >' Seluruh‘-._
Generator To pak ',."

Ll

Diambil

Petugas

Perletakan yang baik untuk pemasangan
Hydrant Pillar yang tepat adalah 35 meter
dikarenakan panjang selang kebakaran yang
bisa mencapai 30 meter .

Perawatan Atap

Pemperian besi pada kolom lengkung untuk
memudahkan bagian perawatan dan
pemeliharaan untuk mengecek bagian atap.

Gambar 4.32 Skema Utilitas
(sumber : analisis penulis, 2020)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

3C

“ Cure, Change, and Connect, ”

=6)

Environtmental Social Economic
Sustainability Sustainability Sustainability

a P
o—Cg‘O

Cure Change Connect
Revitalizing Green Spaces Merubah pola pikir Memfasilitasi pengelola dan

pengguna moda

Gambar 5.1 Konsep Dasar
(sumber : Analisis penulis, 2020)

Konsep perancangan Sustainable Transit Hub di Kota Surabaya ini adalah hasil
analisis yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Konsep dasar dengan tema
“3C” vyaitu Cure, Change, and Connect ini dimaksudkan untuk membantu
menyelesaikan isu-isu dan permasalahan di sekitar tapak.

Prinsip yang pertama adalah Cure, revitalisasi ruang terbuka hijau khususnya
ditengah Kota Surabaya. Prinsip ini didasari oleh prinsip Environtmental
Sustainability yang bertujuan untuk keberlangsungan lingkungan kedepannya
khususnya di area tapak dan sekitarnya.

Prinsip yang kedua adalah Change, merubah pola pikir masyarakat. Prinsip ini
didasari oleh prinsip Social Sustainability yang bertujuan untuk membantu
masyarakat untuk mulai mengurangi pemakaian kendaraan bermotor, khususnya
kendaraan pribadi. Hal ini juga dapat membantu mengurangi angka kemacetan
khususnya di Kota Surabaya.

Prinsip yang ketiga adalah Connect, menghubungkan transportasi umum. Prinsip

ini didasari oleh prinsip Economic Sustainability yang bertujuan untuk membantu
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5.2

menghubungkan beberapa transportasi umum yang ada di Kota Surabaya. Di sisi lain

Transit Hub ini menghubungkan masyarakat dengan transportasi umum untuk

kebutuhan aktivitas sehari hari.

Konsep Tapak
Drop off / Pick off

Penggunaan sistem drop off / pick
off untuk menanggapi sirkulasi
transportasi online serta upaya
merubah pola pikir masyarakat
agar tidak menggunakan
kendaraan pribadi. (Change)

Personal Entrance

Pemisahan entrance untuk
pengunjung dengan fransportasi
umum. Seperti ojol, kendaraan
pribadi, sepeda, dll. (Connect)

Parkir Sepeda
Pemberian parkiran sepeda untuk
menanggapi isu kemacetan serta
upaya meruvbah pola pikir
masyarakat untuk mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor.
(Change)

RTH

Pemanfaatan sisa lahan sebagai
bagian dari revitalizing space dan
menjadikan RTH bagi kawasan di
sekitar tapak. (Cure)

Gambar 5.2 Konsep Tapak bagian 1

(Sumber : analisis penulis, 2020)

Green Roof
Kombinasi Insulated Gloss dan
Green Roof untuk mengoptimalisasi
air hujan dan memasukkan cahaya
matahari tanpa memberikan terik
matahari. (Cure)

Public Transportation
Entrance
Pemisahan entrance untuk
pengunjung dengan transportasi
umum. Seperti bis, dan angkutan

kota. (Connect)
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Signage Orientasi Bukaan Becak Point
Pemberian signage Orientasi bangunana Bukaan yang banyak di  Memfasilitasi tukang
sebagai identitas diarchkan menuju arah sepanjong sisi bangunan  becak untuk ngetem di

rancangan. kedatangan transportasi. untuk memasukkan lokasi tapak dalam upaya
(Connect) sirkulasi udara kedalam menerapkan prinsip
bangunan. (Cure) Connect .

Parkir Basement Vegetasi
Pemberian parkir berbatas waktu Pemberian vegetasi untuk
untuk memfasilitasi pengantar serta revitalizing space serta
menekan jumlah penggunaan upaya mengurangi
kendaraan pribadi. (Change) kebisingan. (Cure)

Sirkulasi Transportasi Sirkulasi Bis Sirtkulasi
Personal dan Angkot Trem dan Monorel

Gambar 5.3 Konsep Tapak bagian 2

(Sumber: analisis penulis, 2020)
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2. el
Menggunakan bentuk tapak Menanmbahkan volume dengan  Menyesuaikan bangunan dengan

sebagai bentuk dasar bangunan. menambah jumlah lantai pada regulasi yang ada. Seperti GSB,
bangunan. KDB, KDH, dsb.

Menyesuaikan bentuk bangunan
dengan blokplan yang sudah
dibuat sebelumnya.

Memotong bangunan sesuai
sirkulasi yang sudah dibuat.

Memotong bangunan sesuai arah
angin.

7. Final Form

Penggunaan rooster
untuk menjaga sirkulasi
) udara yang baik. (Cure)

Gambar 5.4 Konsep Bentuk

(sumber : analisis penulis, 2020)
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5.4 Konsep Ruang

Konsep ruang pada perancangan Transport Hub ini memasukkan elemen tanaman dan elemen
airkedalam ruang dalam upaya menurunkan suhu ruang yang sesuai prinsip Cure.

Pemberian ruang terpusat untuk menyatukan pengguna transportasi umum yang seuai pada
prinsip Connect.

Cross-Ventilation menjadi upaya dalam memberikan penghawaan dan sirkulasi yang optimal
kedalam bangunan. (Cure)

Pemberian fasilitas retail dalam upaya memfasilitasi kebutuhan pengguna di di dalam bangunan
yang sesuai dengan prinsip Connect.

Pemberian sineage di dalam ruang uniuk memudahkan pengguna menuju moda tanpa harus
bertanya yang sesuai prinsip Change.

o 5 e i
P g N

* Peron Trem ( Primer )

- Connector ( Penunjang )

- Dropoff ( Primer )
* Retail ( Sekunder )
- Entrance Hall ( Sekunder )

- Peron Bis ( Primer )
- Peron Angkot [ Primer )
- Peron Monorel ( Primer )

- Main Hall ( Sekunder )
* Exit Hall ( Sekunder )

- Toilet, R. Laktasi ( Service )
* Parkir Sepeda ( Primer )
* Pickoff ( Primer )

Gambar 5.5 Konsep Ruang

(sumber : Analisis penulis, 2020)
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. Main Connector
o SRS

MATNCONNECTOR
VAL U TR AT

. Peron Monorel

Roster

Roster

Gambar 5.6 Sketsa Ilustrasi Ruang

(sumber : analisis penulis, 2020)

Roster GrassWall

Material

Skema
Warna

Material

Material

Skema
Warna
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. Main Hall
s o

g Material

Roster

Skema
Warna
i MLN,%“ COELTOR
: Material
Roster Kaca

Skema

Warna
Material

Roster Kaca

Skema
Warna

Gambar 5.7 Sketsa Ilustrasi Ruang 2

(sumber : Analisis Penulis, 2020)
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5.5 Konsep Struktur

Struktur Spn‘ce Frame Struktur X Br‘(]( ing
Gambar 5.8 Konsep Struktur

(sumber : Analisis penulis, 2020)
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5.6

Konsep Utilitas

merupakan bentuk pengaplikasian
prinsip connect.

bentuk pengaplikasian prinsip cure.

" (]

: Penggunaan sistim air terpusat Menampung air hujan dan menggunakan }
! a P kembali untuk penggunaan sanitasi adalah !
i 000 '
i i
] 1
1 1

Listrik Sampah
7 s 4 S Y "
Ruang /Seluruhy {Seluruhy a3 baad
>Ganamtor > Tupok‘," "~.~TUP0‘<_.-', >

“\ _______ - h S i
@ﬂ

Gambar 5.9 Konsep Utilitas

(sumber : analisis penulis, 2020)
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN
6.1 Konsep Perancangan

Tag-line yang digunakan dalam perancangan Transport Hub Joyoboyo adalah
“3C”. 3C atau “Cure, Change, Connect” sendiri didapatkan dari isu yang diangkat
dalam perancangan yaitu tentang potensi pengkoordinasian bebrapa moda
transportasi khususnya di Kota Surabaya guna mempermudah aktivitas masyarakat
Kota Surabaya dan sekitarnya. Tag-line ini juga diambil dari pendekatan yang
digunakan yaitu Sustainable Architecture. Untuk menghasilkan konsep desain
perancangan yang sesuai dengan tag-line yang diangkat maka, dibutuhkan beberapa
strategi desain antara lain:

i Cure

ii. Change

iii. Connect

3C

“ Cure, Change, and Connect, ”

=6

L]
Environtmental Social Economic
Sustainability Sustainability Sustainability

Cure Change Connect
Revitalizing Green Spaces Merubah pola pikir Memfasilitasi pengelola dan

pengguna moda

Gambar 6.1 Penjabaran Konsep
(Sumber : Analisis Penulis, 2020)

6.2 Hasil Rancangan

Berikut adalah hasil Perancangan Transport Hub dengan Pendekatan Sustainable
Architecture di Kota Surabaya. Rancangan ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat
Kota Surabaya untuk menggunakan transportasi dengan Mengkoordinasikan beberapa

moda transportasi. Seperti bis, angkot, monorel dan trem.
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TATA MASA

Penataan tata masa pada
objek perancangan ini
berdasarkan zonasi dan
disesuaikan dengan sirkulasi
setiap moda transportasi
yang ada.

SIRKULASI

Sirkulasi pada tapak dibuat
menyesuaikan moda
transportasi yang
dikoordinasikan dengan
arah kedatangan serta
keberangkatan.
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3. Entrance Lobby 6. Peron Trem 9. Peron Monorel Angkot Trem

Gambar 6.2 Hasil Rancangan 1
(sumber : penulis, 2021)
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3. Entrance Lobby 8. Ruang Pengelola 13. R. Generator Cadangan 18. Public Transport Exit

4. Exit Lobby 9. Toilet Pengelola 14. Peron Bis 19. Peron Trem

5. Retail 10. R. Pengelolaan Limbah 15. Peron Angkot

Gambar 6.3 Hasil Rancangan 2
(sumber : penulis, 2021)
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Gambar 6.4 Hasil Rancangan 3
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(sumber : penulis, 2021)
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Gambar 6.6 Hasil Rancangan 5
(sumber : penulis, 2021)

82



A .
S -
/ /
~ Y hd
s v
-~ -~
Y v
-
&
v

Green Roof

TAMPAK BARAT

Berikut merupakan tampak depan,
penggunaan atap lengkung yang
merespon air hujan. Penggunaan
green roof untuk pengaplikasian
konsep cure serta untuk
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Gambar 6.7 Hasil Rancangan 6

(sumber : penulis, 2021)
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PENGHAWAAN
Bangunan ini di berikan bukaan

langsung pada sisis utara dan selatan,
guna memperlancar sirkulasi udara.
Pada dalam ruang juga ditambahkan
vegetasi supaya membantu
memberikan hawa sejuk.
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Gambar 6.8 Hasil Rancangan 7

(sumber : penulis, 2021)
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Berikut merupakan potongan B-B’

bangunan. Strukiur yang digunakan
adalah pelungkung figa sendi, strukiur
ini dipilih untuk mengurangi
penggunaan kolom. Untuk atap
sendiri menggunakan atap lengkung
dan struktur space frame.

it .

"

“roster tanah liat

SUASANA RUANG

Pemberian

Pemberian rth didalam ruang
merupakan penerapan konsep cure
serfa menurunkan suhu ruang.

Gambar 6.9 Hasil Rancangan 8

(surmber : penulis, 2021)
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Gambar 6.10 Hasil Perancangan 9

(sumber : penulis, 2021)
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SUHU RUANG REVITALIZING GREEN SPACE

PERSPEKTIF
EXTERIOR

Gambar 6.11 Hasil Perancangan 10

(sumber : penulis, 2021)
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7.1

7.2

BAB Vi
PENUTUP

Kesimpulan
Perkembangan transportasi di Kota Surabaya dapat dilihat dari semakin padatnya

lalulintas di kota tersebut, bertambahnya pelajar, serta semakin maraknya
transportasi berbasis online. Dari beberapa faktor diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan lalulintas berpengaruh pada berkembangnya Kota Surabaya itu
sendiri.

Perancangan Transit Hub di Kota Surabaya ini merupakan wadah yang
menghubungkan berbagai transportasi khususnya di Kota Surabaya, untuk
mempermudah serta mengubah polapikir masyarakat agar menggunakan
transportasi umum. Sehingga pada Perancangan Transit Hub di Kota Surabaya ini
menggunakan pendekatan Sustainable Architecture yang mana prinsip-prinsipnya
diterapkan pada bangunan dan fungsinya. Berikut merupakan 3 prinsip sustainability
menurut Naec :

1. Environtmental Sustaianability

2. Social Sustainability

3. Economic Sustainability

Pada perancangan ini secara keseluruhan menggunakan 3 prinsip diatas.

Environmental Sustainability diterapkan pada pengguanaan rth sebagai

revitalizing spaces. Social Sustainability lebih dimaksudkan untuk merubah pola

pikir masyarakat untuk mulai menggunakan kendaraan umum. Sedangkan untuk

Economic Sustainability dimaksudkan supaya bangunan ini dapat menunjang

ekonomi masyarakat khususnya di sekitar tapak.

Saran
Dengan adanya Transit Hub di Kota Surabaya ini, diharapkan masyarakat Kota

Surabaya mendapat kemudahan dalam segala fasilitas yang terkait dengan masalah
transportasi umum. Selain itu juga dapat merubah pola pikir masyarakat untuk mulai
menggunakan transportasi umum.

Dalam penulisan laporan ini jauh dari kata sempurna, lapoeran ini hanya sebatas
perencanaan perancangan dari segi arsitektur dan masih memerlukan kelengkapan
kajian dari berbagai pihak, maka penulis mengharapkan masukan dari semua pihak

demi kelengkapan laporan ini.
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Lampiran 1. Gambar Arsitektural
Berikut adalah urutan gambar arsitektural :

1. Siteplan

Layoutplan

Denah Main Hall lt.1

Denah Peron Bis dan Angkot
Denah Main Hall lt.2

Denah Main Connector

Denah Peron Monorel

© N o v A WD

Denah Side Connector
9. Denah Peron Trem
10. Tampak Barat

11. Tampak Selatan

12. Potongan A-A’

13. Potongan B-B’

Lampiran 2. Gambar Kerja
Berikut adalah urutan gambar kerja :

1. Siteplan

Layoutplan

Denah Main Hall lt.1

Denah Peron Bis dan Angkot
Denah Main Hall lt.2

Denah Main Connector

Denah Peron Monorel

© N o v A WD

Denah Side Connector
9. Denah Peron Trem
10. Tampak Barat

11. Tampak Selatan

12. Potongan A-A’

13. Potongan B-B’
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DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
INTERIOR

PERSPEKTIF INTERIOR
MAIN HALL

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 15




PERSPEKTIF INTERIOR
MAIN CONNECTOR

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
INTERIOR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

AR | 16



PERSPEKTIF INTERIOR
PERON MONOREL

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
INTERIOR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 17



SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

d M N
i jF =

-.—-
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Fh NdF AN AT WY 4
ANNE 47

AF

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

g T

4ar
PR N4F Y

W IANIRIS
AR VAINA VI LS TR

w b ddAN dnn 24y 4
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- Pt
e ==

NAMA MAHASISWA

BRI RTIETE 2

B L N AF A F 4N o N uP T
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(F TR ANk VAP WP 4V,

IV I VINIY

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NP ALY AP L NV AW 4V
1 LR T BFE 28 TN 6. TR
FXFT"ANFXYFAFF "y
SNV VLAIVI AV Y

N

.

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
INTERIOR

PERSPEKTIF INTERIOR
PERON BUS

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 18




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
INTERIOR

PERSPEKTIF INTERIOR
DROP OFF

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 19




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 20




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 21




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

PERSPEKTIF
EXTERIOR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 22




Tanah Liat

0.016

0.016

0.01 L

0.02

DETAIL ARSITEKTUR

NONYRE

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

JUDUL PROYEK
SUSTAIABLE
TRANSPORT HUB
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING

ELOKMUTIARA, M.T
HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

DETAIL ARSITEKTUR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

KODE NO.GAMBAR

AR | 23




SUSTAINABLE

TRANSPORT
HUB
0.9 L
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI
MAULANAMALIK IBRAHIM
MALANG

JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

0.7

! JUDUL PROYEK
! SUSTAIABLE

| TRANSPORT HUB
' DIKOTASURABAYA

Beton Ringan NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING
ELOKMUTIARA, M.T

HARIDASAMUDRO, S.T, MArs
ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

DETAIL ARSITEKTUR

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

" DAE\TAIEI_ AE)SITIE/I&\USR ooe | no.cavens
EJA INFOR |
AR | 24




SUSTAINABLE
TRANSPORT

- L T‘\ i

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
JI. Gajayana No. 50 Malang

FAKULTAS SAINS
DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIKARSITEKTUR

; JUDUL PROYEK
Sendi /& SUSTAIABLE

Y abaiia Beton Bertulang Baja AN EPORTIALS
DIKOTASURABAYA

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN PENDAMPING

J ELOK MUTIARA, M.T

,,,,,,,,,

— S b HARIDASAMUDRO, ST, MArs
e e ERNANING SETIYOWATI, M.T

JUDUL GAMBAR

DETAIL ARSITEKTUR

10.00

JENIS OBJEK

TERMINAL
PENUMPANG

M 60.00

DETAIL ARSITEKTUR

KODE NO. GAMBAR

AR | 25

STRUKTUR PELENGKUNG 3 SENDI
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1 [ JC T

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

SKALA [1:700

SITE PL

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, MT
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
SITE PLAN

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 1




SKALA

LAYOUT PLA

1:700

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JI. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
LAYOUT PLAN

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 2




SKALA 1:330

DENAH

MAIN HALL Lt1

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR

DENAH MAIN HALL
LANTAI 1

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 3




C

)

SKALA 1:330

DENAH

PERON BUS

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Jl. GAJAYANA No.S0 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR

DENAH PERON
BUS DAN ANGKOT

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 4




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR

DENAH MAIN HALL
LANTAI 2

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

SKALA 1:350 KODE NO. GAMBAR

DENAH | gK | 5

MAIN HALL Lt.2




< NADI dMLVVIS3

< dN ¥0IVIVIS3

< NADI ¥MLVIVIS3

< dN J0UVVISI

< NADI dLVVIS3

< dN JUVIVISI

< NADI ¥MLVVISI

< dN ¥0IVIVIS3

SKALA 1:330

DENAH

MAIN CONNECTOR

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR

DENAH MAIN
CONNECTOR

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| ©6




SUSTAINABLE
TRANSPORT

HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

R

F—-©

F--©

DENAH

Ju

GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA

16660084

DOSEN

PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR

DENAH SIDE
CONNECTOR

JENIS OBJEK

TERMINAL PENUMPANG

SKALA 1:330 K

SIDE CONNECTOR

ODE NO. GAMBAR

GK| 7




SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

—®
@

Ju

GAJAYANA No.50 MALANG

SAINS DAN TEKNOLOGI
TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS
JURUSAN

H---®
-—-®

—®
H----®

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA

HILMI YUSRIL MUQAFFI

COOOOCOOOCOOCOOOCCO00O0000000

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

DOOOOOOE
] [

OO OO OO OO0 O OOCOOOC OO OO0 0000
[ |

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

SKALA 1:330

JUDUL GAMBAR

DENAH PERON
MONOREL

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

DENAH | gk | 8

PERON MONOREL




SUSTAINABLE
TRANSPORT

HUB

& =
@
& o -
Eussnausn s EERE
L ﬂmmmmﬂmmmmm% ——
oo i i ———
o | | |COOrDOEECCOCOCEORCEEES

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Jl. GAJAYANA No.S0 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
DENAH PERON TREM

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 9

SKALA 1:330

DENAH

PERON TREM




SKALA  1:330

TAMPAK

BARAT

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JI. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
TAMPAK BARAT

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE

GK

NO. GAMBAR

10




VA

SKALA

1:330

TAMPAK

BARAT

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JI. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
TAMPAK SELATAN

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK | 11




N

i

SKALA

1:700

POTONGAN

A-A’

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, M.T
ERNANING SETYOWATI, MT
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
POTONGAN A-A’

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE NO. GAMBAR

GK| 12




SKALA

POTONGAN

B-B’

1:700

SUSTAINABLE
TRANSPORT
HUB

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

Ji. GAJAYANA No.50 MALANG

FAKULTAS
SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN
TEKNIK ARSITEKTUR

JUDUL PROYEK

SUSTAINABLE
TRANSPORT HUB

NAMA MAHASISWA
HILMI YUSRIL MUQAFFI

NOMOR INDUK MAHASISWA
16660084

DOSEN PEMBIMBING

ELOK MUTIARA, MT
ERNANING SETYOWATI, M.T
HARIDA SAMUDRO, S.T, MArs

JUDUL GAMBAR
POTONGAN B-B’

JENIS OBJEK
TERMINAL PENUMPANG

KODE

GK

NO. GAMBAR

13




